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ABSTRAK 
 
Hanifah Uswatun Khasanah, 2017, Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program 
studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci : Manajemen ,Penerimaan Peserta Didik Baru. 
Manajemen penerimaan peserta didik baru merupakan tindakan awal 
sebagai salah satu bagian terpenting dalam pendidikan. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah 1. Di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo mengadakan tes seleksi 
penerimaan peserta didik yaitu tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes 
membaca dan tes membaca al Qur’an (huruf hijaiyah) dengan menggunakan 
metode UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis 2. Sudah teroptimalisasi dalam 
pendekatan penerimaan peserta didik baru dengan menggunakan pendekatan 
formal, Pendekatan social, Pendekatan rasional-profesional. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen  penerimaan peserta didik baru 
yang difokuskan pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan di SDIT Mutiara 
Insan Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini 
dilakukan di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo, waktu penelitian dimulai dari bulan 
Februari 2017 sampai bulan Juni 2017. Subyek penelitian ini adalah ketua penitia 
penerimaan peserta didik baru sedangkan Informannya adalah kepala sekolah 
sebagai penanggungjawab, guru dan orang tua calon peserta didik. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Untuk 
teknik analisis data  digunakan teknik analisis model interaktif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini adalah: Dalam penerimaan peserta didik baru di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo dilakukan melalui beberapa tahapan  yaitu: a. 
Perencanaan. Perencanaan ini di lakukan sebelum kegiatan PPDB. Dalam 
perencanaan kegiatan  memuat tentang: 1) penetapan daya tampung, 2) penetapan 
syarat-syarat pendaftaran. 3) persiapan media, 4) persiapan  administrasi serta 
sarana dan prasarana yang diperlukan. b. Pelaksanaan. Dalam  pelaksanaannya 
meliputi kegiatan: 1) pembentukan panitia pelaksanaan. 2)  rapat penentuan 
peserta didik baru, 3) pembuatan atau pemasangan atau pengiriman pengumuman 
berupa brosur, spanduk, pamflet, 4) pendaftaran calon peserta didik baru yang 
terdiri dari dua gelombang dengan mengisi formulir yang telah di sediakan., 5) tes 
seleksi peserta didik baru yang berupa tes interview, tes psikologi,  tes 
menghitung, tes membaca Abjad dan tes membaca al Qur’an (huruf hijaiyah) 
dengan menggunakan metode UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis, 6) 
penentuan peserta didik yang diterima, 7) pengumuman diterima atau tidak dan 
pendaftar ulang peserta didik yang diterima. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
dengan adanya pendidikan manusia dapat mengetahui sesuatu yang belum 
diketahui dan menggali sumber daya manusia yang berkualitas. Sejak lahir manusia 
membutukan pendidikan. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan cara lain yang 
dikenal dan diakui oleh masyarakat.  
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 5 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa : 
Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu. Pendidikan merupakan suatu sistem dari keseluruhan yang terpadu 
dari satuan kegiatan proses belajar mengajar yang saling berkaitan satu sama 
lainnya dalam mencapai tujuan. Pada dasarnya tujuan pendidikan adalah sebagai 
bahan untuk menentukan ke mana peserta didik akan dibawa dan diarahkan.  
Tujuan pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. (Kompri, 2015: 86) 
Kemajuan suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari bagaimana lembaga 
dapat mengelola setiap aktivitas yang terjadi disekolah. Keberhasilan dalam 
penyelenggaraan pendidikan akan sangat tergantung pada kegiatan manajemen. 
Dalam penyelenggaraannya terdiri dari berbagai komponen–komponen pendukung 
seperti manajemen peserta didik, manajemen kurikulum, manajemen sarana, 
manajemen personalia, manajemen keuangan, manajemen tata laksana pendidikan,  
manajemen organisasi pendidikan, manajemen humas. Komponen – komponen 
tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga 
pendidikan (sekolah), artinya bahwa satu komponen memberikan dukungan bagi 
komponen lainnya sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap 
pencapaian tujuan lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. (Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI, 2015 : 203) 
Salah satu komponen manajemen pendidikan adalah Manajemen Peserta 
Didik. Manajemen peserta didik sangat dibutuhkan sekali dalam mengelola suatu 
lembaga pendidikan. Agar menjadi lebih baik, perlu dikelola dengan baik mulai 
dari perencanaan penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru dan evaluasi penerimaan peserta didik baru. Manajemen peserta didik 
berperan dalam pengaturan semua kegiatan yang berkenaan dengan peserta didik.  
Syarif Hidayat (2013:241) mengartikan manajemen peserta didik adalah 
suatu pencatatan peserta didik dari proses penerimaan hingga peserta didik tersebut 
tamat dari sekolah atau keluar karena pindah sekolah atau sebab lain. Manajemen 
peserta didik atau pupil personnel administration sebagai suatu layanan yang 
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memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di kelas 
dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti 
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di 
sekolah. 
Dalam suatu lembaga pendidikan, peserta didik merupakan faktor yang paling 
penting. Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran. (Arif Rohman, 2009 : 
106) .Peserta didik juga merupakan elemen penting dalam pendidikan dan 
merupakan sasaran utama dalam peningkatan kualitas pendidikan yang nantinya 
akan berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat 
suatu bangsa. Maka dari itu peserta didik perlu dikelola, dimanaj, diatur, ditata, 
dikembangkan, dan diberdayakan agar dapat menjadi produk pendidikan yang 
bermutu. Untuk itulah diperlukan adanya manajemen peserta didik.   
Peserta didik ini merupakan komponen sekaligus objek dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan dan mentransformasi ilmu pengetahuan. Peserta didik 
juga merupakan subyek pendidikan di mana semua kegiatan proses pendidikan 
yang dilakukan disekolah pada akhirnya akan bermuara. Pada pola pendekatan yang 
lama, peserta didik dianggap sebagai anak didik yang mau tidak mau harus 
mengikuti semua ketetapan pendidikan yang diberikan oleh guru, karena seorang 
guru dianggap sudah dewasa. Oleh sebab itu, apapun yang diberikan oleh guru 
dianggap harus dapat diserap oleh peserta didik sepenuhnya. Pada pendekatan yang 
demikian maka manajemen peserta didik lebih dititik beratkan berupa kegiatan 
pengelolaan hasil pendidikan yang dapat diserap oleh seorang siswa serta berupa 
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catatan tentang kegiatan peserta didik tersebut dalam mengikuti proses pendidikan 
di sekolah. 
Sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap berlangsungnya 
proses pendidikan. Maka diperlukan pengelolaan sekolah yang baik agar terwujud 
visi, misi, tujuan, sasaran yang baik dan efektif. Manajemen peserta didik sangat 
dibutukan sekali dalam lembaga pendidikan untuk mengatur dan mengarahkan 
peserta didiknya agar menjadi lebih baik dengan penanganan yang efektif dan 
efisien. Tidak hanya asal menampung peserta didik tetapi ada pengelolaan yang 
jelas agar output dari lembaga pendidikan tersebut dapat menghasilkan lulusan 
yang baik dan bermutu tinggi.  
Secara praktek, pelaksanaan manajemen peserta didik mencakup kegiatan-
kegiatan penerimaan peserta didik baru dan pembinaan peserta didik. Penerimaan 
peserta didik meliputi pembentukan panitia penerimaan peserta didik, pembuatan 
dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru yang  dilakukan 
secara terbuka, dan seleksi calon peserta didik, penetapan daya tampung, penetapan 
persyaratan peserta didik yang akan diterima, menyediakan buku pendaftaran, 
penentuan calon yang diterima, dan waktu pendaftaran. (Mohamad Mustari, 2014: 
111) 
Untuk menarik minat orang tua calon peserta didik, maka lembaga 
pendidikan perlu melakukan pemasaran yang bertujuan untuk mempromosikan visi 
misi dan juga keunggulan berprestasi sekolah untuk masyarakat pada umumnya. 
Selain itu pemasaran juga berfungsi agar masyarakat mengetahui informasi tentang 
sekolah tersebut sehingga sekolah dikenal oleh masyarakat. Dan menarik minat 
orang tua calon peserta didik untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah 
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tersebut. Promosi yang dilakukan oleh pihak sekolah tak lepas dari peran media tak 
langsung. Media tak langsung merupakan media tanpa tatap muka. Sekolah 
mengadakan hubungan dengan masyarakat melalui : Media cetak berupa buletin 
atau majalah sekolah, pamflet, koran, brosur, MMT, booklet dan Media elektronik 
berupa  komputer (internet), telepon, siaran radio, televisi, slide. 
Manajemen peserta didik itu perlu dilakukan oleh semua lembaga pendidikan, 
salah satu lembaga pendidikan yang melakukan manajemen peserta didik adalah 
SDIT Mutiara Insah sukoharjo. Lembaga ini merupakan Lembaga Pendidikan yang 
bernaung di bawah Yayasan Pendidikan dan Dakwah Islam (YAPENDAIS) 
Mutiara Insan. SDIT Mutiara Insan ini merupakan salah satu Sekolah dasar islam 
terpadu yang ada di Sukoharjo. Dilihat dari faktor kualitas pendidikan yang lebih 
baik, program unggulan salah satunya tahfidz, sarana dan prasarana yang sudah 
cukup memadai, baik dari segi kelulusan maupun peserta didik yang masuk 
membuat lembaga itu menjadi pilihan orang tua. Lembaga ini dalam 3 tahun 
mengalami perkembangan dalam perkembangan jumlah penerimaan peserta didik 
baru yang selalu meningkat yaitu tahun sebelumnya menerima 50, kemudian pada 
tahun 2016 menerima 96 peserta didik, dan untuk tahun 2017 ini menerima 144 
peserta didik, meskipun kondisi tersebut terpaut sedikit antara yang mendaftar dan 
yang diterima sebagai siswa baru.  
Lembaga ini penerimaan peserta didik dilakukan baik melalui pendekatan. 
lembaga ini dalam seleksi penerimaan peserta didik baru berbeda dengan sekolah 
lain yang ada sekitarnya. Sebab tidak semua yang mendaftar ke lembaga tersebut 
bisa diterima tetapi harus melalui tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes 
membaca dan tes membaca al Qur’an (huruf hijaiyah) dengan menggunakan 
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metode UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis. Dalam seleksi tersebut 
mempunyai tujuan untuk mencari calon peserta didik yang berkualitas. (Observasi 
dan Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
pada 01 februari 2017 ) 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti berjudul “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Mutiara Insan Sukoharjo Tahun 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut :  
1. Di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo mengadakan tes seleksi penerimaan peserta 
didik yaitu tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes 
membaca al Qur’an (huruf hijaiyah) dengan menggunakan metode UMMI dan 
tidak menggunakan tes tertulis 
2. Sudah teroptimalisasi dalam pendekatan penerimaan peserta didik baru baik 
melalui pendekatan formal, Pendekatan sosial, Pendekatan rasional-
profesional. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini dibatasi pada “Manajemen penerimaan peserta didik baru di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Mutiara Insan Sukoharjo” dan memfokuskan pembahasan  
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pada aspek perencanaan dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di Tahun 
2016/2017” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan permasalahan diatas, rumusan masalah  yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen penerimaan peserta didik 
mulai dari perencanaan dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo Tahun 2016/2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk ; “mengetahui manajemen penerimaan peserta didik mulai dari 
perencanaan dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo Tahun 2016/2017?” 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang manajemen pendidikan 
dan diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran dalam kajian manajemen 
penerimaan peserta didik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
menambahkan wacana kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 
pelaksanaan manajemen peserta didik baru di SDIT. 
c. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan masukan bagi SDIT Mutiara Insan Sukoharjo untuk 
terus meningkatkan manajemen penerimaan peserta didik baru demi 
terciptanya output berkualitas dan sekolah bermutu dan menerapkan 
tentang manajemen peserta didik yang mempunyai andil dalam memanage 
peserta didik. 
b. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pelaksanaan pengelolaan 
manajemen peserta didik khususnya dalam lingkup penerimaan peserta 
didik baru. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Menurut Sondang P. Siagian (2007: 2) manajemen adalah seni 
memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 3) 
Manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha 
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari awal kata yaitu 
manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata 
tersebut jika digabung menjadi kata kerja managee yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 
to manage, dengan kata benda management dan manager untuk melakukan 
kegiatan manajemen. Pengelolaan berasal dari kata manajemen atau 
administrasi. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Usman (2011: 3) 
Management diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen 
atau pengelolaan. Dalam beberapa konteks keduanya mempunyai 
persamaan arti, dengan kandungan makna to control yang artinya mengatur 
dan mengurus. Manullang (2002: 5) mengemukakan bahwa “manajemen 
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merupakan sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan”. 
Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. 
istilah manajemen biasa dikenal dalam ilmu ekonomi, yang memfokuskan 
pada profit (keuntungan) dan komoditas komersial. (Muhaimin, 2010: 4). 
Manajemen biasanya juga dikenal dalam ilmu ekonomi yang memfokuskan 
pada keuntungan dan komoditas komersial. Sedangkan menurut Hikmat 
(2011: 11), manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber 
lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi, 
manajemen juga diartikan sebagai ilmu untuk mengatur proses 
memanfaatkan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses sosial yang direncanakan untuk menjamin 
kerjasama, partisipasi dan keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai 
sasaran dan tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif. Dan manajemen 
umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 
komunikasi dan pengambilan keputusan yang mengikutsertakan semua 
potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien. 
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b. Prinsip Manajemen 
Pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam praktik manajemen antara 
lain: 1) menentukan cara/metode kerja; 2) pemilihan pekerjaan dan 
pengembangan keahliannya; 3) pemilihan prosedur kerja; 4) menentukan 
batas-batas tugas; 5) mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas; 6) 
melakukan pendidikan dan latihan; 7) menentukan sistem dan besarnya 
imbalan. Semua itu dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 
dan produktivitas kerja. 
Dalam kaitannya dengan prinsip dasar manajemen, Fayol 
mengemukakan sejumlah prinsip, yaitu : pembagian kerja, kejelasan dalam 
wewenang dan tanggung jawab, disiplin, kesatuan komando, kesatuan arah, 
lebih memprioritaskan kepentingan umum/organisasi daripada kepentingan 
pribadi, pemberian kontra prestasi, sentralisasi, rantai skala, tertib, 
pemerataan, stabilitas dalam menjabat, inisiatif, dan semangat kelompok. 
Keempat belas prinsip dasar tersebut dijadikan patokan dalam praktik 
manajerial dalam melakukan manajemen yang berorientasi kepada sasaran, 
manajemen yang berorientasi kepada orang , menejemen berorientasi 
kepada struktur,  dan manajemen berdasarkan informasi atas Managemen 
Information System. (Nanang Fattah, 2013:12). 
c. Fungsi Manajemen 
Menurut Malayu P. Hasibuan dalam bukunya Kompri (2015: 17) 
menyebutkan kegiatan-kegiatan dalam fungsi manajemen yaitu : Fungsi 
Perencanaan (Planning), Fungsi Pengorganisasian (Organizing), Fungsi 
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Mengimplementasikan (Directing), dan Fungsi Pengawasan (Controling). 
Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya orgnanisasi dengan 
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Sedangkan menurut Marno (2007) dalam buku Manajemen Pendidikan 
diungkapkan bahwa fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang 
akan selalu ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Terry (The Liang Gie, 2000: 21) menyatakan bahwa kegiatan atau 
fungsi manajemen, meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Namun saat itu, kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi empat, yaitu: 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan 
sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk 
memenuhi tujuan itu. Perencanaan merupakan proses terpenting dari 
semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi 
lainnnya tidak dapat berjalan. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut 
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang cepat dan 
tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa 
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memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara 
efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi. 
Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 
dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus 
dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas 
tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggungjawab atas tugas 
tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 
3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. 
4) Pengevaluasian (Evaluating) 
Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan pengendalian 
performa perusahaan unutk memastikan bahwa jalannya perusahaan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer 
dituntut untuk menemukan masalah yang ada dalam operasional 
perusahaan, kemudian memecahkannya sebelum masalah itu 
menjadi semakin besar. 
Jadi, manajemen sebagai sistem yang digunakan oleh suatu lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Dan 
fungsi manajemen merupakan kegiatan-kegiatan dalam sebuah pelaksanaan 
manajemen tersebut untuk mewujudkan visi dan misinya. 
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2. Manajemen Peserta Didik   
a. Pengertian Manajemen Peserta Didik 
 Menurut Sulistyorini (2009 : 99) Konsep manajemen peserta didik 
merupakan penggabungan dari kata manajemen dan peserta didik. 
Sehingga manajemen peserta didik merupakan suatu layanan yang 
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan serta layanan peserta 
didik dikelas dan diruang kelas.  
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, manajemen berarti 
proses kerjasama antara dua orang atau lebih dalam suatu organisasi 
pendidikan, dengan mendayagunakan segala sumber daya manusia 
maupun sumber daya yang lain menuju pencapaian tujuan pendidikan 
tertentu. Sedangkan siswa adalah peserta belajar atau murid pada tingkat 
sekolah dan menengah. Siswa juga biasa disebut dengan pelajar. 
Kesiswaan berasal dari kata siswa yaitu murid (terutama pada tingkat 
sekolah dasar dan menengah. (Depdiknas, 2005: 177). Siswa adalah subjek 
utama layanan pendidikan dan pembelajaran. Aktivitas kepala sekolah, 
guru, dan tatalaksana berikut semua daya dukung pendidikan dan 
pembelajaran harus dimuarakan pada kepentingan siswa sebagai subjek 
didik. Kedudukan siswa sebagai subjek didik meniscayakan dirinya harus 
aktif belajar, baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat (Sudarwan 
Danim, 2010:159). Jadi, kesiswaan berasal dari kata dasarnya yaitu siswa, 
kemudian mendapat imbuhan ke-an sehingga menjadi kesiswaan yang 
sehingga berubah menjadi kata benda. Siswa merupakan subjek utama 
layanan pendidikan dan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. 
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Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu 
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik 
menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua proses 
transformasi yang disebut pendidikan. Sehingga salah satu komponen 
penting dalam sistem pendidikan, peserta didik sering disebut sebagai 
“Raw Material” (bahan mentah) (Desmita, 2009: 39). Dalam teori ini, 
peserta didik menempati posisi yang utama dan menjadi tumpuan 
perhatian dalam semua proses dalam sistem pendidikan. Di lembaga 
pendidikan seperti sekolah bakat dan kemampuan peserta didik bisa diasah 
sehingga menjadi manusia yang berilmu dan mengembangkan segala 
kemampuan yang dimiliki untuk menjadi manusia yang berguna. 
Menurut  Sutari Imam Barnadib dalam (Arif Rohman, 2009: 106) 
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pendidikan. Sosok peserta didik umumnya 
merupakan sosok anak yang membutuhkan orang lain untuk bisa tumbuh 
dan berkembang kearah kedewasaan. Ia adalah sosok yang selalu 
mengalami perkembangan sejak lahir sampai meninggal dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi secara wajar. Jadi, peserta didik disini 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pendidikan untuk bisa berkembang kearah kedewasaan.  
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik ialah segala sesuatu yang menyangkut dengan peserta didik atau 
siswa. Peserta didik/siswa adalah orang/individu yang mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya 
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agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan 
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya/pendidiknya. 
Menurut Knezevich dalam buku Manajemen Peserta Didik Berbasis 
Sekolah mengartikan manajemen peserta didik adalah suatu layanan yang 
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di 
kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu 
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai 
ia matang di sekolah (Ali Imron, 2011: 6). Manajemen peserta didik 
merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen peserta didik 
juga merupakan penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya 
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik bukan 
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik melainkan meliputi aspek 
yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan 
disekolah. (Mulyasa, 2007 : 45-46) 
Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 57), 
Manajemen peserta didik adalah kegiatan pencatatan siswa mulai dari 
proses penerimaan hingga siswa tersebut lulus dari sekolah disebabkan 
karena tamat atau sebab lain. Menurut Erjati Abbas (2012: 81), manajemen 
peserta didik adalah pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 
peserta didik. Mulai dari seorang peserta didik mendaftarkan diri di sebuah 
sekolah sampai dengan kelulusan atau peserta didik meninggalkan sekolah 
yang bersangkutan. Jadi, manajemen peserta didik adalah kegiatan 
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pengaturan peserta didik dari proses penerimaan siswa di suatu lembaga 
pendidikan hingga siswa tersebut lulus.  
Manajemen peserta didik menunjuk kepada pekerjaan-pekerjaan 
atau kegiatan-kegiatan pencatatan murid semenjak dari proses penerimaan 
sampai saat murid meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti 
pendidikan di sekolah itu. (Suryosubroto, 2010: 74) 
Manajemen Kesiswaan pada dasarnya akan membicarakan: a. 
perencanaan kesiswaan, b. penerimaan siswa baru, c. pengorganisasian 
siswa, d. orientasi siswa baru, e. pembinaan dan pelayanan siswa, f. 
organisasi siswa, g. penilaian siswa, h. mutasi dan alumni siswa (Tim FKIP 
UMS, 2002: 49). 
Adanya manajemen peserta didik merupakan upaya untuk 
memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak 
dari proses penerimaan sampai saat peserta didik meninggalkan lembaga 
pendidikan (sekolah) karena sudah tamat/lulus mengikuti pendidikan pada 
lembaga pendidikan di sekolah tersebut.  
Oleh karena manajemen peserta didik merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dengan manajemen sekolah secara keseluruhan. Pendidikan di 
sekolah didesain bagi siswa atau anak didik sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangannya. Setiap anak didik mempunyai kebutuhan dan 
mengalami perkembangan. Tujuan sekolah didirikan, kurukulum disusun, 
dan guru diangkat serta sarana dan prasarana pendidikan diadakan 
semuanya untuk kepentingan siswa.  
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Jadi, manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data 
peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas secara operasional 
sehingga dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik melalui proses pendidikan di sekolah. kegiatan yang berkaitan 
dengan peserta didik mulai masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut 
dari suatu lembaga pendidikan (sekolah). 
b. Komponen Pendekatan Penerimaan Peserta Didik  
Pendekatan yang  ditempuh dalam penerimaan siswa baru, meliputi : 
1) Pendekatan formal merupakan pendekatan yang ditempuh dengan 
menyebar brosur, memasang spanduk dan baliho, serta siaran di radio, 
televisi, dan media massa.  
2) Pendekatan sosial merupakan pendekatan yang ditempuh dengan 
kepedulian sosial seperti pemberian santunan pada anak yatim piatu 
pada saat peringatan hari besar Islam. 
3) Pendekatan kultural merupakan pendekatan yang ditempuh dengan 
menyesuaikan kultur masyarakat sekitar, 
4) Pendekatan rasional-profesional merupakan pendekatan yang 
ditempuh dengan menunjukkan kelebihan-kelebihan lembaga 
pendidikan Islam yang sedang dikelola. 
5) Pendekatan ideologis merupakan pendekatan yang ditempuh dengan 
menggunakan “bahasa agama” untuk menentukan lembaga pendidikan 
yang akan dipilih. (Muzamil Qomar, 2007 : 142- 145)  
c. Tujuan, fungsi dan prinsip manajemen peserta didik  
1) Tujuan manajemen peserta didik 
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Menurut Mulyasa (2007 : 46) manajemen peserta didik 
bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang ke peserta 
didikan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, 
tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen peserta didik sedikit 
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu : penerimaan 
peserta didik baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan 
pembinaan disiplin. 
Dengan demikian tujuan manajemen peserta didik merupakan 
mengatur berbagai masalah dan kegiatan dalam bidang kepeserta 
didikan, agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan 
baik dan lancar, tertib dan teratur serta dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sekolah.  
2) Fungsi manajemen peserta didik 
Menurut Eka Prihatin (2011 : 9) Fungsi manajemen peserta 
didik merupakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 
mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan 
dengan segi – segi individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan 
dan segi – segi potensi peserta didik lainnya.   
3) Prinsip – prinsip manajemen peserta didik 
Prinsip manajemen peserta didik adalah pedoman yang harus 
diikuti dalam peneglolaan peserta didik. Agar tujuan dan fungsi 
manajemen peserta didik dapat tercapai, ada beberapa prinsip yang 
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perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya. Prinsip-prinsip yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a) Dalam mengembangkan program manajemen kepesertadidikan, 
penyelenggara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada 
saat program dilaksanakan 
b) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian keseluruhan 
manajemen sekolah. Oleh karena itu ia harus mempunyai tujuan 
yang sama dan atau mendukung terhadap tujuan manajemen 
sekolah secara keseluruhan 
c) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 
mengemban misi pendidikan dalam rangka mendidik peserta 
didik 
d) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan 
untuk mempersatukan peserta yang mempunyai keragaman latar 
belakang dan punya banyak perbedaan.  
e) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 
upaya pengaturan terhadap pembinaan peserta didik 
f) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 
memacu kemandirian akan bermanfaat atau tidak hanya ketika di 
sekolah, melainkan juga ketika sudah terjun ke masyarakat 
g) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi 
kehidupan peserta didik, baik di sekolah lebih-lebih di masa 
depan. (Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 2010: 206) 
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Empat prinsip dasar dalam manajemen kesiswaan menurut 
Muzamil Qomar (2007: 145-146) adalah sebagai berikut: 
a) Siswa harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan sebagai objek 
b) Kenyataan bahwa kondisi siswa sangat beragam baik dari segi 
fisik, intelektual, sosial, ekonomi, minat, dan sebagainya 
c) Siswa hanya akan termotivasi belajar jika mereka menyukai apa 
yang diajarkan 
d) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah 
kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik.  
d. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 
Menurut Syarif Hidayat dan Asroi (2013 : 244)  menyebutkan bahwa 
ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi : penerimaan peserta 
didik, ketatausahaan peserta didik, pencatatan bimbingan dan penyuluhan, 
pencatatan prestasi belajar, dan mutasi peserta didik.  
1) Penerimaan Peserta Didik  
Penerimaan peserta didik baru merupakan titik awal yang 
menentukan kelancaran tugas sekolah, sukses atau tidaknya usaha 
pendidikan di sekolah yang bersangkutan. Penerimaan peserta didik 
baru biasanya dilakukan menjelang tahun ajaran baru dan melalui 
proses hitungan yang tepat, sehingga perlu ditentukan dahuludaya 
tampung sekolah yang bersangkutan. Pemerintah dalam usahanya 
untuk pemerataan, menetapkan tanggal penerimaan peserta didik 
baru, baik sekolah negeri ataupun swasta. 
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Penerimaan peserta didik merupakan salah satu aktivitas 
penting dalam manajemen peserta didik. Sebab aktivitas penerimaan 
ini menentukan seberapa kualitas input yang dapat diterima oleh 
sekolah tersebut. Rekruitmen peserta didik meliputi proses pencarian, 
menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta 
didik di sebuah lembaga pendidikan tersebut. 
Penerimaan peserta didik baru perlu dikelola sedemikian rupa 
mulai dari perencanaan daya tampung sekolah atau jumlah siswa baru 
yang akan diterima. Kegiatan penerimaan siswa baru biasanya 
dikelola oleh panitia penerimaan siswa baru (PSB) atau penerimaan 
murid baru (PMB). (E. Mulyasa, 2007: 46) 
Jadi, penerimaan siswa baru merupakan salah satu bidang 
garapan dalam manajemen kesiswaan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Dan akan dibahas lebih lanjut dalam manajemen 
penerimaan siswa baru di sub-bab berikutnya.  
Untuk keperluan kelancaran kegiatan, penerimaan peserta didik 
baru diserahkan kepada panitia penerimaan peserta didik baru. Tugas 
– tugas panitia penerimaan peserta didik baru :  
a) Menentukan banyak murid yang diterima 
b) Menentukan syarat penerimaan, baik bersifat umum maupun 
khusus 
c) Melaksanakan penyaringan  
d) Mengadakan pengumuman penerimaan  
e) Mendaftar kembali calon yang sudah diterima 
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f) Melaporkan hasil pekerjaannya kepada pimpinan sekolah. 
2) Ketatausahaan Peserta didik  
Sebagai tindak lanjut dari penerimaan peserta didik maka kini 
menjadi tugas tatausaha sekolah untuk memproses siswa – siswi 
tersebut dalam catatan sekolah. Catatan – catatan sekolah dibedakan 
atas dua jenis, yaitu : 
a) Catatan – catatan untuk seluruh sekolah 
(1) Buku Induk, merupakan Buku yang digunakan oleh sekolah 
untuk mencatat semua data peserta didik yang pernah dan 
sedang mengikuti pelajaran di suatu sekolah. Buku ini 
merupakan buku paling penting untuk sekolah dan tidak 
pernah dimusnahkan. Jika seseorang pernah mengikuti 
pelajaran (atau baru terdaftar tetap) walaupun sudah berpuluh 
tahun datanya tetap masih ada. Catatan dalam buku induk 
meliputi keterangan tentang pribadi, tempat tinggal, 
kesehatan, latar belakang pendidikan, orang tua kandung, wali, 
kegemaran, kehadiran, perkembangan di sekolah, mutasi, 
akhir pendidikan dan raport serta STTB. 
(2) Buku Klapper , Merupakan buku pelengkap buku induk yang 
dituliskan menurut abjad dan berfungsi untuk membantu 
petugas dalam mencari data dari buku induk. Dengan 
menuliskan nama anak menurut abjad pada lembar – lembar 
khusus akan dapat diketahui dengan cepat nomor induk anak 
tersebut (anak yang dimaksud). 
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(3) Catatan Tata Tertib Sekolah, Merupakan catatan atau 
peraturan yang bukan hanya diperlukan bagi peserta didik saja, 
tetapi juga untuk guru dan karyawan lain. Tata tertib peserta 
didik adalah peraturan untuk mengatur sikap anak - anak di 
dalam suatu sekolah.  
Fungsi tata tertib bersifat ganda : untuk anak – anak itu sendiri 
agar secara individual sikapnya baik, dan mengatur agar 
pergaulan disekolah itu teratur, tidak ada yang berkelakuan 
dan bersifat semaunya sendiri sehingga ada kekacauan di 
sekolah. Isi tata tertib yaitu berupa aturan -  aturan lahiriah : 
kebersihan badan, pakaian dan alat – alat pelajaran, dan berupa 
aturan – aturan tingkah laku : sikap terhadap kepala sekolah, 
guru, karyawan TU, dan terhadap teman. 
b) Catatan – catatan untuk masing – masing sekolah 
 Dalam bagian ini telah dikhususkan pada masalah 
ketatausahaan peserta didik walaupun di sekolah sudah ada catatan 
untuk seluruh sekolah, tetapi perlu adanya catatan – catatan khusus 
untuk masing – masing kelas. Catatan – catatn tersebut meliputi : 
1) Buku kelas (cuplikan dari buku induk) 
2) Buku prestasi kelas yang diisi setiap hari dan pada akhir bulan 
dihitung presentasi absensinya. 
3) Buku – buku lain mengenai catatan presensi belajar dan 
bimbingan penyuluhan.  
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3) Pencatatan Bimbingan dan Penyuluhan 
Bimbingan adalah bantuan atau tuntunan khusus yang diberikan 
kepada peserta didik dengan memperhatikan potensi – potensi yang 
ada pada peserta didik tersebut agar dapat berkembang semaksimal 
mungkin. Penyuluhan adalah proses interaksi antara pribadi 
pembimbing dan terbimbing untuk membicarakan masalah 
terbimbing untuk mendapatkan pemecahan. Istilah lain dari 
penyuluhan adalah konseling ataau wawan wuruk. Ada 3 jenis 
bimbingan yang dapat dilaksanakan disekolah, meliputi : Bimbingan 
belajar, bimbingan pribadi, Bimbingan sosial. 
4) Pencatatan Prestasi Belajar 
Catatan prestasi belajar untuk seluruh sekolah, masing – masing 
kelas dan individu jenis – jenisnya, anatara lain :  
a) Buku daftar nilai (guru mapel), merupakan buku tempat mencatat 
nilai hasil belajar secara langsung dari kertas pekerjaan, ditangani 
oleh guru yang mengasuh mata pelajaran yang bersangkutan dan 
memuat nilai semua peserta didik yang diajar guru tersebut. 
b) Buku legger (kumpulan nilai untuk satu periode), berisi kumpulan 
semua nilai untuk semua bidang studi yang diajarkan di sekolah 
untuk satu periode. Buku legger terdiri dari 2, yaitu : legger kelas 
dan legger sekolah. 
c) Buku rapor, merupakan buku yang memuat laporan hasil belajar 
peserta didik selama mengikuti pelajaran di suatu sekolah. 
Berfungsi sebagai laporan hasil kerja sekolah kepada orang tua/ 
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wali peserta didik, selain itu juga dapat memberikan gambaran 
bagi peserta didik mengenai kemampuannya. 
5) Mutasi Peserta Didik  
Mutasi ini merupakan perpindahan peserta didik baik di dalam 
sekolah (mutasi intern) sendiri maupun di luar sekolah (mutasi 
ekstern). Terdapat 2 macam mutasi sekolah, antara lain : 
a) Perpindahan di dalam sekolah atau mutasi intern 
Mutasi intern terjadi apabila peserta didik mengalami perpindahan 
dari kelas yang satu ke kelas yang lain disebabkan karena naik 
tingkatan atau karena sebab lain. Maka setiap tahun di  suatu 
sekolah tentu terjadi mutasi peserta didik. 
b) Perpindahan keluar sekolah atau mutasi ekstern  
Mutasi ekstern terjadi karena peserta didik keluar dari sekolah 
disebabkan karena tamat belajar atau sebab lain. Mutasi ekstern 
tidak hanya terjadi pada akhir tahun ajaran tetapi dapat juga terjadi 
di tengah – tengah tahun ajaran berlangsung. Sebab – sebab mutasi 
antara lain :  
(1) Tamat sekolah. 
(2) Pindah kesekolah lain menurut pilihan orang tua atau siswa 
yang satu tempat. 
(3) Pindah ke sekolah lain di lain tempat karena mengikuti orang 
tua atau sebab lain. 
(4) Berhenti sekolah karena tidak mampu (kepandaian ataupun 
ekonomi). 
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(5) Karena meninggal dunia  
Mutasi ektern dapat terjadi bukan hanya keluar dari sekolah tetapi 
karena juga memasuki sekolah tersebut. Namun, untuk 
menyingkat pencatatan, yang dituliskan dalam buku mutasi 
hanyalah anak yang mengalami mutasi keluar atau masuk bukan 
pada tahun ajaran baru. 
e. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
Dalam ruang lingkup manajemen peserta didik yang paling 
berhubungan dengan penelitian ini adalah pada bidang penerimaan peserta 
didik baru. Penerimaan peserta didik di sebuah lembaga pendidikan pada 
hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik 
pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. 
Penerimaan peserta didik merupakan proses pendataan dan 
pelayanan kepada peserta didik yang baru masuk sekolah, setelah mereka 
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut. 
Kegiatan ini mewarnai kesibukan sekolah menjelang tahun ajaran baru, di 
mana kepala sekolah perlu membentuk semacam kepanitiaan yang 
dijadikan sebagai penerima peserta didik baru. 
Selain hal tersebut di atas ada beberapa kegiatan yang lain yang 
harus dilakukan ketika penerimaan peserta didik baru, yaitu perencanaan 
penerimaan peserta didik baru yang meliputi: penetapan daya tampung 
peserta didik, penetapan syarat-syarat bagi calon peserta didik untuk dapat 
diterima di sekolah yang bersangkutan dan  pelaksanaan penerimaan 
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peserta didik baru yang meliputi: pembentukan panitia penerimaan peserta 
didik baru, pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta 
didik baru yang dilakukan secara terbuka, dan seleksi peserta didik. 
(Muhammad Mustari, 2014: 111)  
1) Perencanaan Penerimaan Peserta Didik  
a) Penetapan daya tampung peserta didik 
Sebelum pelaksaan penerimaan peserta didik dimulai, suatu 
lembaga harus terlebih dahulu menentukan daya tampung peserta 
didik yang akan diterima. Penentuan (perhitungan) daya tampung 
ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  
DT = B x M – TK 
Keterangan: 
DT = Daya Tampung 
B = Banyak Bangku di kelas 
M = Muatan Bangku (= kapasitas) 
TK = Jumlah murid yang tinggal kelas. (Badrudin, 2014: 37) 
b) Penetapan syarat-syarat bagi calon peserta didik 
Adapun syarat-syarat pendaftaran diperlukan untuk 
mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi peserta 
didik, seperti: 
(1) Mengisi formulir pendaftaran dilampiri Akta kelahiran, dan 
KK 1 lembar 
(2) Foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar,  
(3) Fotocopi buku pengembangan siswa (raport terakhir)  
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(4) Mengikuti tes seleksi. 
2) Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik 
Langkah – langkah penerimaan peserta didik baru adalah sebagai 
berikut : 
a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
b) Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta 
didik baru yang dilakukan secara terbuka. 
c) Seleksi peserta didik  
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon 
peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon 
peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Untuk anak usia dini biasanya 
dilakukan ketika daya tampung kelas terbatas, maka anak dengan 
usia yang sesuai dengan persyaratan didahulukan.atau seleksi 
dengan psikotes, sehingga dapat mendeteksi anak yang 
berkebutuhan khusus ketika sekolah tidak menyediakan kelas 
untuk anak yang berkebutuhan khusus. Selain itu bisa di lakukan 
tes psikologi kepada anak guna mengetahui potensi, minat maupun 
bakat pada setiap anak sehingga akan mempermudahkan guru 
dalam mengembangkan potensi sesuai dengan apa yang di minati 
oleh anak. (Mohamad Mustari, 2014: 111) 
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Selanjutnya menurut  (Ali Imron, 2011:49) Langkah – langkah 
penerimaan peserta didik baru adalah sebagai berikut : 
a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia. Panitia 
ini dibentuk dengan maksud agar secepat mungkin melaksanakan 
pekerjaan. Panitia yang sudah terbentuk, umumnya diformalkan 
dengan surat Keputusan (SK) Kepala Sekolah. 
Susunan panitia penerimaan peserta didik baru dan tugas 
pokoknya dapat di jabarkan sebagai berikut: Deskripsi tugas 
masing-masing panitia adalah 1) Ketua umum : kepala sekolah 
bertanggung jawab secara umum atas pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru baik yang bersifat ke dalam maupun keluar. 2) 
Ketua pelaksana : wakil kepala sekolah urusan kesiswaan 
bertanggungjawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik 
baru sejak awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan. 3) 
Sekretaris : kepala tata usaha dan guru bertanggung jawab atas 
tersusunnya konsep menyeluruh mengenai penerimaan peserta 
didik baru. 4) Bendahara : bendaharawan sekolah 
bertanggungjawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran 
penerimaan peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua 
pelaksana.5) Pembantu umum : guru membantu ketua umum, ketua 
pelaksana, sekretaris dan bendahara jika sedang dibutuhkan. 6) 
Seksi kesekretariatan : pegawai tata usaha bertanggung jawab 
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membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan, 
pengadaan, pencarian kembali dan pengiriman konsep-konsep, 
keterangan-keterangan dan data-data yang diperlukan dalam 
penerimaan peserta didik baru. 7) Seksi pengumuman atau 
publikasi : guru bertanggungjawab mengumumkan penerimaan 
peserta didik baru sehingga dapat diketahui oleh sebanyak 
mungkin calon peserta didik yang dapat memasuki sekolah. 8) 
Seksi pendaftaran: guru bertanggungjawab melakukan pendaftaran 
calon peserta didik baru berdasarkan ketentuan dan persyaratan 
yang telah ditentukan dan melakukan pendaftaran ulang atas 
peserta didik yang telah dinyatakan diterima. 9) Seksi seleksi : guru 
bertanggungjawab mengadakan seleksi atas peserta didik 
berdasarkan ketentuan yang telah dibuat bersama. 10) Seksi 
pengawasan : guru bertanggungjawab mengatur para pengawas 
sehingga mereka melaksanakan tugas kepengawasan ujian secara 
tertib dan disiplin.  
b) Rapat penentuan peserta didik baru 
Rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh wakil kepala 
sekolah urusan kesiswaan. Yang dibicarakan dalam rapat ini adalah 
keseluruhan ketentuan penerimaan peserta didik baru. Yang 
demikian merupakan pekerjaan rutin yang dilakukan setiap tahun, 
tetapi ketentuan – ketentuan yang berkenaan dengan penerimaan 
harus senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan oleh mereka 
yang terlibat. Dalam rapat ini, keseluruhan anggota panitia dapat 
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berbicara sesuai dengan kapasitas mereka masing - masing. 
Aktivitas – aktivitas yang akan dilakukan dibicarakan setuntas 
mungkin sehingga setelah rapat selesai, seluruh anggota panitia 
tinggal menindaklanjuti saja. Apa yang sudah diputuskan dalam 
rapat hendaknya tidak dimentahkan, melainkan diikuti dengan 
langkah tindak lanjut. 
Hasil rapat panitia penerimaan peserta didik baru tersebut, 
dicatat dalam buku notulen rapat. Buku notulen tersebut 
merupakan buku catatan – catatan tentang rapat. Catatan tentang 
rapat sangat penting karena di jadikan sebagai salah satu bahan 
untuk membuat keputusan – keputusan sekolah. Dalam rapat 
banyak sekali pikiran – pikiran dan gagasan – gagasan cemerlang 
yang perlu didokumentasikan. Buku catatan rapat adalah salah satu 
wahana. 
c) Pembuatan atau pemasangan atau pengiriman pengumuman 
Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan 
peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka. Pengumuman 
penerimaan peserta didik baru ini berisi hal-hal sebagai berikut: 
(1) Gambaran singkat lembaga pendidikan (sekolah) yang 
meliputi: sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, kelengkapan 
fasilitas sekloah, tenaga kependidikan yang dimiliki serta hal-
hal lain yang perlu disampaikan pada calon pendaftar. 
(2) Persyaratan pendaftaran peserta baru minimal meliputi : surat 
sehat dari dokter, ada batasan usia yang ditunjukkan dengan 
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akte kelahiran (TK maksimal 6 tahun) dan melampirkan pas 
foto (3X4 atau 4X6) 
(3) Cara pendaftaran. Ada dua cara yaitu secara individual oleh 
masing-masing calon peserta didik yang datang ke lembaga 
pendidikan (sekolah) yang di tuju atau secara kolektif oleh 
pihak sekolah dimana peserta didik sekolah sebelumnya). 
(4) Tempat pendaftaran. Hal ini menentukan dimana saja calon 
peserta didik dapat mendaftarkan diri. 
(5) Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang tersebut 
diserahkan. 
(6) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal, jam dan 
tempat seleksi. 
(7) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu pengumuman 
hasil seleksi dan dimana calon peserta didik dapat 
memperolehnya. (Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 
2012:208) 
Pengumuman dapat berbentuk spanduk, pamflet, brosur dan 
lain-lain, pengumuman yang telah dibuat hendaknya ditempelkan 
pada tempat-tempat yang strategis agar dapat dibaca oleh seluas 
mungkin calon peserta didik. Selain itu, pengumuman dapat juga 
dikirimkan ke sekolah-sekolah. Dengan cara demikian, calon 
peserta didik akan mudah mengetahui tentang adanya penerimaan 
peserta didik di suatu sekolah. 
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d) Pendaftaran calon peserta didik baru 
Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik 
baru adalah loket pendaftaran, loket informasi dan formulir 
pendaftaran. Sedangkan yang harus diketahui oleh calon peserta 
didik adalah kapan formulir boleh diambil, bagaimana cara 
pengisian formulir tersebut, dan kapan formulir yang sudah terisi 
dikembalikan. Loket pendaftaran haruslah dibuka secukupnya, 
sehingga para calon tidak terlalu lama antrinya. Yang harus 
disiapkan diloket pendaftaran ini adalah petugas yang mengatur 
antrian calon peserta didik. 
Loket informasi disediakan untuk peserta didik yang 
menginginkan informasi mengenai hal – hal yang belum jelas 
dalam pengumuman. Loket ini juga memberikan keterangan dan 
informasi kepada calon peserta didik yang mengalami kesulitan, 
baik kesulitan dalam hal pengisian formulir maupun kesulitan 
teknis lainnya (Ali Imran, 2011 : 53). 
e) Seleksi Peserta Didik Baru 
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon 
peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon 
peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Adapun cara – cara seleksi 
yang dapat digunakan, antara lain 
1. Melalui tes atau ujian (tes psikotes, tes jasmani, tes kesehatan, 
tes akademis atau tes ketrampilan) 
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2. Melalui penelusuran bakat kemampuan, biasanya berdasarkan 
pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didikdalam bidang 
olah raga atau kesenian. 
3. Berdasarkan nilai Akhir 
Seleksi merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik 
untuk menentukan diterima atau tidaknya calon berdasarkan 
ketentuan yang berlaku.  
f) Penentuan peserta didik yang diterima 
Umumnya pada sekolah – sekolah kita terlebih dahulu 
mempertimbangkan daya tampung sekolah tersebut karena apapu 
sistem penerimaannya apabila daya tampungnya tidak 
dipertimbangkan maka akan sia – sia saja. Dari hasil penentuan 
peserta didik yang diterima, peserta didik yang cadangan, peserta 
didik yang tidak diterima yang kemudian akan diumumkan. 
Ada dua macam pengumuman yaitu pengumuman tertutup 
dan pengumuman terbuka. Pengumuman tertutup merupakan 
pengumuman tentang diterima tidaknya seseorang menjadi peserta 
didik secra tertutup melalui surat sedangkan pengumuman terbuka 
merupakan pengumuman secara terbuka mengenai peserta didik 
yang diterima dan menjadi cadangan pada umumnya, 
pengumuman demikian ditempelkan di papan pengumuman 
sekolah mereka. Yang tidak diterima secara umum tidak 
dicantumkan nomor ujian dan tesnya, yang di cantumkan nomor 
tes dan ujian hanya yang diterima saja. 
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g) Daftar ulang peserta didik yang diterima. 
Calon peserta didik yang dinyatakan diterima diharuskan 
mendaftar ulang dengan melalui persyaratan dan perlengkapan 
yang diminta sekolah. Sekolah harus menetapkan batas waktu 
pendaftaran ulang dimulai dan ditutup. Mereka yang dinyatakan 
gugur karena tidak mendaftar ulang akan kehilangan haknya 
sebagai peserta didik di sekolah tersebut dan kemudian dapat diisi 
dengan cadangan. Begitu juga yang cadangan, ada saat dimana 
dipanggil untuk mendaftar ulang juga sekaligus mencantumkan 
kapan batas waktu pendaftaran dibuka dan ditutup dan jika 
cadangan ini tidak mendaftar ulang sampai dengan batas yang telah 
ditentukan maka akan diisi cadangan yang lain. 
Peserta didik yang mendaftar ulang dicatat dalam buku induk 
sekolah. Yang dimaksud buku induk sekolah adalah buku yang 
memuat data penting mengenai diri peserta didik yang bersekolah 
di sekolahnya.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Skripsi  pertama yang ditulis oleh Nurul Azmi Puspitasari, Jurusan 
Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta, Tahun 2014. Berjudul Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
Jenjang SMA Negeri Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 
Program Studi Manajemen Pendidikan, Hasil penelitian : 1) Perencanaan dilakukan 
setiap menjelang tahun ajaran baru, hal yang direncanakan meliputi : pembentukan 
panitia, menyusun petunjuk, teknis dan petunjuk pelaksanaan, merangcang alamat 
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blog website, dan menentukan daya tampung setiap kelas, 2) pengorganisasian 
penerimaan peserta didik baru berkaitan dengan pembentukan panitia PPDB pihak 
dinas dan pihak sekolah beserta tugas pokok dan fungsi masing-masing panitia, 3) 
pelaksanaan PPDB berbasis online mengikuti arahan petunjuk alur pendaftaran 
yang ditetapkan oleh pihak dinas, 4) evaluasi dilakukan pihak dinas setelah 
pelaporan hasil PPDB dari pihak sekolah memuat rencana siswa yang diterima/ 
daya tampung tiap sekolah, jumlah pendaftar, dan siswa yang diterima. Berdasarkan 
hasil laporan terkait kekurangan siswa maka dinas memberi kewenangan pihak 
sekolah melakukan PPDB secara offline. 
Skripsi kedua yang ditulis oleh Muslikhul A’mal, jurusan Kependidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 
2011.  Berjudul Strategi Manajemen Humas Dalam Penerimaan Siswa Baru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Pemalang, hasil penelitian meliputi 1) 
keadaan awal strategi manajemen humas di MTsN Pemalang masih sangat 
sederhana, hanya menggunakan strategi promosi berupa brosur dan spanduk serta 
dengan mengadakan ekstra kurikuler marching band, karena pada waktu itu MTs 
sudah menjalin kerja sama yang bagus dengan SD sekitar, belum terjadi persaingan 
yang sangat tajam, melihat bahwa MTs merupakan madrasah yang berumur dan 
kebijakan pemerintah, 2) Srategi dan program manajemen humas MTsN Pemalang 
dalam meningkatkan penerimaan siswa baru dipetakan menjadi dua, yaitu strategi 
manajemen humas dengan publik intern dan strategi manajemen humas dengan 
publik ekstern. Strategi manajemen humas dengan publik intern melalui pembinaan 
pada tanggal 17 setiap bulan, upacara bendera setiap hari senin, halal bi halal dan 
pengajian keluarga MTsN Pemalang. Sedangkan strategi manajemen humas dengan 
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publik ekstern dikelompokkan menjadi tiga strategi, yaitu strategi kerja sama, 
strategi pencitraan dan strategi promosi. 3) hasil penerimaan siswa baru setelah 
diterapkan strategi dan program manajemen humas belum begitu berhasil dari yang 
semula mendapat rata-rata 740 jumlah pendaftar per tahun selama 5 (lima) tahun, 
turun menjadi 607 jumlah pendaftar rata-rata per tahunnya selama 6 (enam) tahun 
setelah diterapkan strategi dan program manajemen humas. Hal ini dikarenakan 
belum dilakukan analisis mendalam tentang penyusunan strategi manajemen 
humas, telah terjadi salah persepsi dari masyarakat tentang seleksi penerimaan 
siswa baru MTsN Pemalang dan persaingan yang semakin kompetitif. 
Skripsi  ketiga yang ditulis oleh Irawati Muhaiminah, jurusan pendidikan  
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 
2014.  Yang berjudul sistem penerimaan peserta didik baru di PG/TK Alam Surya 
Mentari Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penerimaan peserta 
didik baru di PG/TK Alam Surya Mentari Surakarta mencangkup kegiatan pra, 
pelaksanaan dan hasil penerimaan peserta didik baru. Dalam pelaksanaannya 
penerimaan peserta didik baru menggunakan seleksi administrasi dan observasi. 
Observasi meliputi observasi fisik, motorik, observasi outbond, dan observasi 
pemaparan progam dan dilanjutkan pemeriksaan anak. 
Berdasarkan skripsi diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen peserta didik pada bidang 
penerimaan peserta didik baru. Akan tetapi ada perbedaan dengan yang penulis 
teliti. Dalam skripsinya Nurul Azmi Puspitasari membahas tentang penerimaan 
peserta didik baru dengan menggunakan sistem online, kemudian dalam skripsinya 
Muslikhul A’mal membahas tentang strateginya humas dalam penerimaan peserta 
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didik baru. Dan dalam skripsinya Irawati Muhaiminah membahas tentang sistem 
penerimaan peserta didik baru yang mana dalam pelaksanaannya penerimaan 
peserta didik baru menggunakan seleksi administrasi dan observasi. Observasi 
meliputi observasi fisik, motorik, observasi outbond, dan observasi pemaparan 
progam dan dilanjutkan pemeriksaan anak. Sedangkan dalam penelitian ini 
membahas tentang manajemen penerimaan peserta didik baru yang memfokuskan 
dari perencanaan sampai pelaksanaan. Dari ketiga skripsi tersebut, skripsi ini layak 
untuk dilakukan. 
C. Kerangka Berfikir 
Peserta didik merupakan faktor yang penting dan menjadi sasaran utama 
dalam pendidikan. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan 
manajemen peserta didik terpenting yang diadakan oleh sekolah-sekolah baik 
negeri maupun swasta, karena dengan masuknya siswa baru pada sebuah sekolah 
akan membawa dampak positif bagi sekolah tersebut sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat terus berjalan dengan maksimal.  
Hubungan antara manajemen penerimaan peserta didik baru dalam lembaga 
pendidikan Islam merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena Peserta didik 
merupakan subyek pendidikan di mana semua kegiatan proses pendidikan yang 
dilakukan di suatu lembaga dapat menjalankan fungsinya secara efektif dan efisien, 
di samping faktor-faktor lain yang menjadi pendukung. disuatu lembaga tidak ada 
peserta didik nya sekolah itu tidak dapat berjalan semestinya. 
Manajemen peserta didik merupakan pengelolaan peserta didik mulai 
proses penerimaan sampai peserta didik meninggalkan sekolah karena sudah tamat 
mengikuti pendidikan di sekolah tersebut karena sebab lain. Manajemen peserta 
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didik meliputi perencanaan peserta didik baru, penerimaan peserta didik baru, 
pengorganisasian peserta didik baru, orientasi peserta didik baru, penilaian, dan 
mutasi peserta didik. dalam setiap garapan manajemen pasti melibatkan fungsi 
manajemen, antara lain perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
Bahwa manajemen peserta didik itu perlu dilakukan oleh semua lembaga 
pendidikan, salah satu lembaga pendidikan yang melakukan manajemen peserta 
didik adalah SDIT Mutiara Insah sukoharjo. Salah satu manajemen peserta didik 
yang berupa penerimaan peserta didik baru di lembaga tersebut. Dilihat dari faktor 
kualitas pendidikan yang lebih baik, program unggulan salah satunya tahfidz, 
sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai, baik dari segi kelulusan maupun 
peserta didik yang masuk membuat lembaga itu menjadi pilihan orang tua. 
Lembaga ini penerimaan peserta didik dilakukan baik melalui pendekatan 
formal maupun non formal. lembaga ini dalam seleksi penerimaan peserta didik 
baru berbeda dengan sekolah lain yang ada sekitarnya. Sebab tidak semua yang 
mendaftar ke lembaga tersebut bisa diterima tetapi harus melalui tes interview, tes 
psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes membaca al Qur’an (huruf 
hijaiyah)  dengan menggunakan metode UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis. 
Adapun prosedur / langkah – langkah penerimaan peserta didik. Penerimaan 
peserta didik termasuk salah satu aktivitas penting dalam manajemen peserta didik. 
Sebab aktivitas penerimaan ini menentukan seberapa kualitas input yang dapat 
direkrut oleh sekolah tersebut. Adapun prosedur penerimaan peserta didik baru 
adalah pembentukkan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat penentuan 
peserta didik baru, pemasangan atau pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta 
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didik baru, seleksi, penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman peserta 
didik yang diterima dan registrasi peserta didik yang diterima. 
Hasil yang dikerjakan dalam Penelitian ini adalah memfokuskan 
pembahasan pada manajemen penerimaan peserta didik, sehingga akan 
berpengaruh penting terhadap lembaga pendidikan dan dapat mewujudkan kegiatan 
belajar mengajar yang diinginkan. Dari usaha tersebut akan berdampak pada proses 
selanjutnya serta proses pembelajaran yang akan berjalan sesuai dengan tujuan. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Data 
deskriptif menurut Ahmad Tanzeh (2011: 50) adalah data yang diperoleh berupa 
diskripsi kata-kata  atau kalimat yang tertulis yang mengarah pada tujuan yang 
ditetapkan. Metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan memaparkan keadaan obyek yang diteliti baik itu 
seseorang, masyarakat, dan lembaga pendidikan sebagai mana mestinya 
berdasarkan fakta yang ada. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek peneletian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Lexy Moloeng ,2007: 6 ) 
Dari pendapat di atas bahwasanya dapat disimpulkan metode penelitian 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen utama, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. 
Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan 
bahwa: 
a. Dilihat dari faktor kualitas pendidikan yang lebih baik, program unggulan 
salah satunya tahfidz, sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai, 
baik dari segi kelulusan maupun peserta didik yang masuk membuat 
lembaga itu menjadi pilihan orang tua.  
b. Lembaga ini dalam seleksi penerimaan peserta didik baru berbeda dengan 
sekolah lain yang ada sekitarnya. Sebab tidak semua yang mendaftar ke 
lembaga tersebut bisa diterima tetapi harus melalui tes interview, tes 
psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes membaca al Qur’an  
dengan menggunakan metode UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai bulan Februari 2017 
sampai dengan Juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini ketua panitia SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo. 
Sedangkan  Informan dalam penelitian ini terdiri atas adalah Kepala Sekolah 
sebagai penanggung jawab, guru dan orangtua calon peserta didik di SDIT Mutiara 
Insan Sukoharjo. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data primer yaitu data yang 
diperoleh dengan melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dengan pasti tentang 
informasi keterangan pelaksanaan manajemen peserta didik dalam bidang 
penerimaa peserta didik baru. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, 
ketua panitia, guru dan orangtua calon siswa baru . 
Wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara yang 
disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan yang akan 
diteliti. Adapun metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang bagaimana perencanaan dan pelaksanaan dalam  penerimaan peserta 
didik baru. 
2. Metode Observasi  
Dengan Metode observasi ini peneliti akan menggunakan observasi 
secara sistematis dimana pengamatan akan dilakukan dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Metode observasi ini digunakan 
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mulai dari perencanaan, 
kemudian  pelaksanaan daftar penerimaan, melakukan tes seleksi, 
pengumunan, daftar ulang dan registrasi. kegiatan penerimaan peserta didik 
baru di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo tahun 2016/2017 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
penerimaan peserta didik baru mulai dari proses pelaksanaan  sampai 
pelaksanaan penerimaan siswa baru di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
sekaligus foto – foto kegiatan dan data administrasi lainnya seperti formulir 
pendaftaran, brosur, pamflet dan kegiatan penerimaan pendaftaran terkait 
dengan kegiatan tes dan lembar pengumuman peserta didik yang diterima, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, jumlah bangunan dan ruang kelas, 
sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan murid, dan hal-hal yang 
mendukung, informasi mengenai sejarah dan struktur organisasi.  
 
E. Keabsahan data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat  
dipertanggungjawabkan atau tidak. Adapun dalam keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 Triangulasi sumber merupakan cara menggali beberapa sumber data yang 
berbeda, dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber data yang satu dapat 
teruji kebenarannya bila dibandingkan dengan data lain. Triangulasi ini untuk 
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subjek dan informan dalam mengamati pelaksanaan penerimaan siswa baru di 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. 
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 Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda, 
dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama 
untuk menguji kemantapan informasinya  (H.B. Sutopo, 2002:80-81). Misalnya : 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode wawancara. 
 
F. Tehnik analisa data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2007: 280). Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 333) analisis data kualitatif 
adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh 
kemudian dikembangakan menjadi hipotesis, berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan menurut data tersebut kemudian dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima 
atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 
Kegiatan dalam menganalisa data merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilakukan dalam suatu penelitian. Dengan menganalisa data yang diperoleh akan 
memiliki arti dan makna yang penting serta berguna dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Menurut Miles and Hubberman (1992), 
mengemukakan tahap kegiatan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan menarik simpulan/verifikasi (Zainal Arifin, 2012: 172) 
Jadi, langkah-langkah yang dipergunakan dalam analisis data merupakan 
rangkaian yang berurutan dan saling kait-mengkait, terdiri dari proses:  
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1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 336). 
Jadi dapat diartikan bahwa, reduksi data adalah bagian dari proses 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-
hal yang tidak penting, mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam proses penyajian data, peneliti berusaha menyusun data sehingga 
memperoleh informasi yang dapat disimpulkandan diperoleh makna tertentu. 
Prosesnya dilakukan dengan cara memaknai apa yang sebenarnya terjadi dalam 
hubungan antara fenomena dan menentukan apa yang perlu ditindak lanjuti 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan dan melakukan verifikasi data. 
Kesimpulan awal dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti 
inilah yang disebut verifikasi data. Jika kesimpulan awal yang diperoleh sama 
bukti yang kuat dalam arti konsistendengan kondisi yang ditemukan saat 
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peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah 
kesimpulan yang kredibel. 
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan suatu kesatuan yang jalin 
menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Menurut 
Milles and Huberman dalam (Emzir, 2012: 134) tahapan analisis data dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1: Skema Teknik Analisis Data Interaktif 
 
 
 
 
 
Reduksi data   
Pegambilan  
Data  
Penarikan 
kesimpulan / 
verifikasi 
penyajian 
Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Mutiara Insan Sukoharjo 
berada di Dk. Gabahan Rt. 03/XII  Kelurahan Jombor, Kecamatan 
Bendosari, Kota Sukoharjo. SDIT Mutiara Insan di bangun di atas tanah 
wakaf atas nama SDIT Mutiara Insan berada di tengah-tengah 
perumahan  penduduk, tetapi. Lokasi, situasi dan kondisi SDIT Mutiara 
Insan Sukaharjo sungguh kondusif, untuk proses pembelajaran karena 
tidak banyak  kendaraan yang melintas. 
Gedung SDIT Mutiara Insan Sukaharjo terbagi menjadi dua 
gedung yakni gedung yang berada di sebelah utara dan  selatan  jalan. 
Gedung yang berada di utara jalan terdiri dari  2 lantai. Di lantai pertama  
terdiri dari pos satpam, ruang TU, ruang kepala sekolah,  aula, UKS, 
ruang kepala Al-Qur’an, tempat wudhu dan Ruang perlengkapan 
olahraga.  Masjid untuk putra dan putri . 
Dilihat dari letak geografis, SDIT Mutiara Insan Sukaharjo cukup 
strategis, selain berada di tengah kota, sekolah ini juga mempunyai 
kondisi lingkungan yang nyaman, sehingga sangat sesuai untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Hal itu di dukung 
juga dengan adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, 
sehingga dapat menjadi alat segala kegiatan pembelajaran baik kegiatan 
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persekolahan, intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Dan juga 
membantu guru untuk lebih mudah dalam mengawasi perkembangan  
siswa-siswanya. 
SDIT Mutiara Insan Sukaharjo merupakan sekolah pertama yang 
didirikan oleh Yayasan Mutiara Insan. Berangkat dari keprihatinan 
orangtua akan nasib pendidikan anaknya, Pengurus Yayasan Mutiara 
Insan berinisiatif untuk mendirikan sebuah sekolah yang memadukan 
nilai – nilai umum dengan nilai – nilai Islam. SDIT Mutiara Insan 
Sukaharjo berdiri  dan diresmikan oleh Kanwil Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan ProIVinsi Jawa Tengah. Menurut Kepala SDIT 
Mutiara Insan Sukaharjo, Muhammad  Nasrudin S. Pd., Sekolah Islam 
Terpadu ini merupakan gerakan baru pendidikan yang dimotori oleh 
aktivis dakwah di Sukoharjo. Sekolah ini merupakan Sekolah Islam 
Terpadu Pertama di Sukaharjo. 
Sekolah yang beralamat  Dk. Gabahan Ds Jombor Kec, Bendosari 
Kab Sukoharjo.  mempunyai motto cerdas ceria bertaqwa, SDIT Mutiara 
Insan Sukaharjo mempunyai ciri khas fullday school yang merupakan 
bentuk transisi antara pendidikan formal dengan pesantren. Hal ini 
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa. Pembinaan 
karakter atau character building menjadi prioritas pendidikan di sekolah 
ini. Selain maju dalam bidang agama juga tidak ingin tertinggal dalam 
bidang akademis, sains dan teknologi. SDIT Mutiara Insan Sukaharjo 
menggunakan 4 kurikulum sekaligus, yaitu kurikulum nasional 2006, 
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kurikulum Madah Diniyah, Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an, dan 
kurikulum pendidikan kepanduan ( llife skill). 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
b. Profil SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
  Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Mutiara Insan  
Penyelenggara : Yayasan Pendidikan dan Dakwah Islam 
(Yapendais) Mutiara Insan Sukoharjo 
Akte Pendiri yayasan : Keputusan Menteri Hukum dan HAM 
Republik Indonesia Nomor  :AHU 
AH.01.08-478 
NSS   : 102031106040 
NIS   : 104970 
NPSN   : 20330613 
Alamat    : Gabahan RT 03/XII 
Desa/Kelurahan  : Jombor 
Kecamatan   : Bendosari 
Kabupaten   : Sukoharjo 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Kode Pos   : 57521 
Kode Area/Telepon  : (0271) 590618 
Sekolah dibuka tahun  : 2004  
Email   : mutiara.insan@yahoo.co.id 
Web    : mutiarainsan.sch.id 
52 
 
 
 
 
Akreditasi   : A 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
c. Visi , Misi, Tujuan dan Syiar SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
1) Visi : Menjadi sekolah yang islam yang unggul dan Berkualitas. 
2) Misi :  
a) Melakukan islamisasi kurikulum dan proses pembelajaran. 
b) Melakukan pembinaan berbasis lifeskill. 
c) Menumbuhkembangkan pribadi yang disiplin. 
d) Memberikan keteladanan dalam berperilaku dan berbudaya. 
e) Menciptakan suasana yang kondusif untuk menunjang 
efektivitas kegiatan sekolah. 
f) Melaksanakan pengelolaan pendidikan secara sistematis, jelas 
dan tegas. 
g) Mendorong tumbuh kembangnya motivasi berprestasi yang 
sehat dan kompetitif. 
h) Memberikan pelayanan yang baik kepada semua warga sekolah. 
i) Meningkatkan profesionalitas kinerja guru dan karyawan. 
3) Tujuan : 
a) Memberikan pemahaman agama yang benar serta mampu 
mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari – hari. 
b) Memberikan bekal IPTEK untuk menunjang proses pendidikan 
selanjutnya. 
c) Membekali keterampilan hidup yang bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain. 
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d) membina jasmani yang sehat dan kuat dengan memiliki 
kesadaran berolahraga. 
e) Menanamkan sifat disiplin dalam berperilaku dan menghargai 
waktu. 
f) Memberikan keteladanan dalam berperilaku dan berbudaya. 
g) Menciptakan suasana yang aman dan nyaman sehingga mampu 
meningkatkan proses pembelajaran dan kinerja. 
h) Mencukupi sarana pendukung kegiatan sekolah. 
i) Menertibkan dan menetapkan prosedur yang jelas dalam setiap 
pengelolaan. 
j) Menjalankan sistem kerja sesuai dengan prosedur yang telah 
disepakati. 
k) Memberikan pelayanan secara optimal yang ramah dan santun. 
l) Berperan aktif dalam setiap perlombaan untuk meraih prestasi. 
m) Menumbuhkan sikap mental sang juara. 
4) Syiar : Mendidik Generasi Sholih, Cerdas, dan Mandiri. 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
d. Struktur Organisasi 
Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat 
terorganisasi dengan baik dan berjalan lancar hingga tercapai tujuan 
yang diharapkan, maka diperlukan suatu kerja sama dalam sebuah 
organisasi. Segala kegiatan akan lebih terarah, masing-masing personal 
dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, sehingga akan 
terjalin kerja sama yang baik. Adapun susunan organisasi di Sekolah 
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Dasar Islam Terpadu (SDIT) Mutiara Insan Sukoharjo adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
No Nama Jabatan 
1 M. Sahid Praptomo, S.Si. Ketua Komite 
2 Ibnu Rasyid I, S.ST., S.Kom., M.Si. Ketua Yayasan 
3 Muh. Nasrudin, S.Pd Kepala Madrasah 
4 Hari Margini, A.Md. Kepala TU 
5 Catur Priyanto, S.Pd. Waka. Ur. Kurkulum 
6 Muslihatun, S.Pd. Waka. Ur. Kesiswaan 
7 Ratno Budi Utomo, S.Pd. Waka. Ur. Sarana 
Prasarana 
8 Tri Nugroho, S.Pd. Waka. Ur. Humas 
Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
e. Guru dan Karyawan SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, peserta didik 
maupun sarana dan prasarana yang bisa menunjang proses belajar 
mengajar. Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar. Dalam kepegawaian atau ketenagaan, 
klasifikasi guru dan karyawan SDIT Mutiara Insan Sukoharjo adalah 
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sebagai berikut : jumlah guru dan karyawan ada 55 orang, yang berjenis 
kelamin laki – laki ada 20 orang, dan yang berjeneis kelamin perempuan 
ada 35 orang.  Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
f. Peserta Didik SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
Setiap tahunnya jumlah peserta didik yang mendaftar di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo mengalami kenaikan jumlah peserta didik 
yang signifikan. Dari tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 49 anak, 
tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 64 anak, tahun pelajaran 
2013/2014 sebanyak 81 anak, tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 67 
anak,  tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 91 anak. tahun pelajaran 
2016/2017 sebanyak 96 anak, tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 100. 
Akan tetapi pada tahun pelajaran 2014/2015 mengalami penurunan 
jumlah peserta didik yang cukup drastis, namun kembali mengalami 
kenaikan jumlah peserta didik pada tahun berikutnya hingga tahun 
pelajaran 2017/2018. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Tujuan pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan 
anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek emosional, di samping 
keterampilan-keterampilan lain (Mulyasa, 2003:25).  
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan mengembangkan dan 
mengaplikasikan minat dan bakat peserta didik, memperluas 
pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antara berbagai 
pelajaran dan melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan 
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ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo, 
mencakup: tahfidz, murrotal, qiro’ah, pildacil, futsal, calistung, karate, 
melukis, menari, pramuka SIT, dan memanah. 
Untuk menunjang kegiatan-kegiatan tersebut SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo telah dilengkapi dengan fasilitas lapangan futsal, lapangan 
kecil buat memanah, ruang tahfidz, murrotal, ruang menari, ruang 
melukis dan ruang untuk perlengkapan pramuka. Hal ini menunjukkan 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo telah berupaya semaksimal mungkin 
mengembangkan pribadi, sosial, emosional, sekaligus spiritual melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
h. Sanksi dan Jenis pelanggaran siswa di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo 
1) Terlambat 
a) Terlambat sampai 3x berturut – turut wali kelas 
mengkomunikasikan dengan orang tua. 
b) Lebih dari 3x orang tua di panggil ke sekolah. 
2) Berkata kotor 
a) Jika peserta didik berkata kotor maka peserta didik diberi tugas 
beristigfar sebanyak 33 kali. 
3) Membuang sampah sembarangan  
a) Jika peserta didik membuang sampah sembarangan maka peserta 
didik tersebut harus mengambil sampahnya dan dimasukkan ke 
tempat sampah. 
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4) Tidak memakai alas kaki ketika tidak dikelas 
a) Mencari sampah yang masih berserakan sebanyak 1 kantong 
plastik. 
5) Berkelahi (memukul teman karena berselisih, saling memukul 
karena berselisih)     
a) Berkelahi 1x diselesaikan wali kelas. 
b) Berkelahi 2x menghadap waka kesiswaan. 
c) Berkelahi 3x menghadap kepala sekolah. 
d) Berkelahi lebih dari 3x orang tua dipanggil ke sekolah. 
6) Mengambil barang/uang yang bukan miliknya 
a) Mencuri 1x diselesaikan wali kelas. 
b) Mencuri 2x menghadap kepala sekolah. 
c) Mencuri 3x orang tua dipanggil ke sekolah. 
7) Merokok dan menggunakan narkoba 
a) Membawa/merokok maka orangtua dipanggil ke sekolah. 
b) Membawa/menggunakan narkoba maka orang tua dipanggil dan 
peserta didik dikeluarkan dari sekolah. 
8) Bermain ketika pelajaran 
a) Alat permainan disita selama 1 minggu. 
9) Ibadah 
a) Sholat tidak tertib maka mengulang sholat. 
b) Tidak sungguh – sungguh berdzikir maka berdzikir dengan 
berdiri. 
c) Berdo’a tidak sungguh – sungguh maka mengulang berdo’a. 
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d) Masuk masjid tidak tertib maka mengulang cara masuk masjid 
dari awal. 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
i. Lingkungan Fisik (Sarana dan Prasarana) 
Sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah di sini adalah segala 
sesuatu yang mendukung  Untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran dan keberhasilan pendidikan, maka di perlukan sarana dan 
prasarana yang mendukung.  
Adapun sarana dan prasarana yang ada di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo adalah : ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang guru, ruang 
BP/BK, ruang kelas ada 22, ruang TU, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium komputer, sarana olah raga, UKS, masjid, lapangan. Untuk 
mengetahui jumlah sarana prasarana dapat dilihat pada lampiran 
(Sumber : dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
2. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo, maka pada bagian ini akan disajikan mengenai data hasil 
penelitian yang diperoleh dari SDIT Mutiara Insan Sukoharjo yang 
berkenaan dengan Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Ajaran 
2016/2017. 
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a. Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Sebelum Kegiatan 
PPDB 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang Perencanaan 
Penerimaan Peserta Didik di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo maka 
peneliti pertama-tama melakukan wawancara dengan bapak Widodo 
selaku ketua panitia penyelenggara penerimaan peserta didik baru 
tahun 2016/2017  pada tanggal 22 April 2017 beliau menjelaskan 
bahwa setiap tahunnya SDIT Mutiara Insan Sukoharjo selalu 
mengadakan penerimaan peserta didik baru. Agar penerimaan peserta 
didik baru di lembaga ini  dapat berjalan dengan baik maka harus 
dibuat perencanaan terkait dengan penerimaan peserta didik baru 
terlebih dahulu. Untuk menyusun perencanaan penerimaan peserta 
didik baru  langkah pertama yang harus dilakukan adalah : a. 
Penetapan daya tampung peserta didik, b. Penetapan syarat-syarat 
bagi calon peserta didik yang akan diterima, c. Persiapan media, d. 
Persiapan  administrasi serta sarana dan prasarana yang diperlukan. 
Dapat dijelaskan sebagai beikut: 
1)  Penetapan Daya Tampung Peserta Didik. 
Dalam penetapan daya tampung peserta didik yang akan 
diterima  maka kami melihat kapasitas bangku yang tersedia di 
kelas, keseluruhan dari daya tampung di lembaga ini yaitu 144 
anak, Kemudian karena sekolah mengikuti peraturan yang 
berlaku maka sekolah hanya menerima peserta didik 100 peserta 
didik, yang memuat 4 kelas. Yang terdiri dari 1 A, 1 B, 1 C, dan 
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1 D. Setiap kelasnya jumlah siswa ada sekitaran 25 anak. 
Sehingga untuk tahun ini penetapan daya tampung peserta didik 
baru yang akan diterima kelas 1 yaitu sebanyak 100 anak. 
(wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 22 April 2017). 
Dari pernyataan diatas senada dengan yang dikatakan Ibu 
Janti, beliau juga mengatakan bahwa tahun ajaran 2017/2018, 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dalam penerimaan peserta didik 
baru daya tampungnya sebanyak 100 peserta didik. (wawancara 
dengan Ibu Janti pada tanggal 22 April 2017)  
Dari 2 pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan yang 
tadinya mempunyai kuota 144 peserta didik, sekarang menjadi 
100 peserta didik karena sekolah mengikuti peraturan yang 
berlaku. 
2)  Penetapan Syarat-Syarat Bagi Calon Peserta Didik. 
Selain menetapkan daya tampung peserta didik baru, 
selaku ketua panitia penerimaan peserta didik baru juga 
menetapkan syarat-syarat bagi calon peserta didik baru.  
Persyaratan yang telah ditentukan di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo ini untuk mendapatkan peserta didik baru sudah 
dikomunikasikan melalui rapat bersama sebelum pendaftaran 
peserta didik baru dimulai. Tidak ada persyaratan khusus dalam 
penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2016/2017. 
(wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 22 April 2017). 
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Adapun syarat-syarat masuk di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo sebagai berikut: 
a) Mengisi formulir pendaftaran dilampiri Akta kelahiran, dan 
KK 1 lembar 
b) Foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar,  
c) Fotocopi buku pengembangan siswa (raport terakhir)  
d) Uang pendaftaran Rp. 120.000. 
e) Mengikuti tes seleksi yang berupa tes interview, tes 
psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes membaca 
al Qur’an (huruf hijaiyah) dengan menggunakan metode 
UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis. (Dokumentasi 
SDIT Mutiara Insan). 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
persyaratan sebelum pendaftaran dilakukan. Penetapan syarat-
syarat bagi calon peserta didik dikomunikasikan pada saat rapat 
yang dipimpin oleh Bapak Widodo selaku ketua panitia. 
3) Persiapan Media 
Di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo merencanakan 
pembuatan media-media yang diperlukan, seperti brosur, pamflet, 
dan spanduk. Selain itu juga menggunakan pendekatan – 
pendekatan  antara lain pendekatan formal, pendekatan sosial dan 
pendekatan rasional profesional. 
Perdekatan yang dilakukan sekolah sebelum pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru 
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Pendekatan yang ditempuh dalam penerimaan peserta 
didik baru di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. Sebelum kegiatan 
penerimaan peserta didik baru dimulai, tahapan awal untuk 
menarik calon peserta didik baru adalah dengan melakukan 
berbagai pendekatan yang bertujuan untuk mengenalkan sekolah 
kepada masyarakat/stakeholders. Pendekatan penerimaan peserta 
didik baru ada beberapa macam antara lain: Pendekatan formal, 
Pendekatan social, Pendekatan kultural, Pendekatan rasional-
profesional, Pendekatan ideologis. 
Adapun pendekatan yang dilakukan SDIT Mutiara Insan 
dalam persiapan penerimaan peserta didik baru, antara lain 
dengan melakukan pendekatan formal, Pendekatan social, 
Pendekatan rasional-profesional. 
Menurut Bapak Nasrudin, Pendekatan yang ditempuh 
SDIT Mutiaran insan sukoharjo dalam penerimaan peserta didik 
baru menggunakan pendekatan formal, Pendekatan social, 
Pendekatan rasional-profesional. (Wawancara dengan Bapak 
Nasrudin tanggal 20 April 2017) 
Tidak berbeda dengan penjelasan Menurut Bapak Widodo 
selaku ketua panitia menjelaskan hal yang sama, beliau 
mengatakan bahwa SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dalam 
penerimaan calon peserta didik baru menggunakan pendekatan 
formal, Pendekatan social, Pendekatan rasional-profesional.  
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1) Pendekatan formal, pendekatan ini dengan menyebar brosur/ 
pamflet, memasang spanduk dan baliho yang memuat semua 
informasi tentang sekolah sebagai media peblikasi /promosi 
yang dilakukan sekolah.  
Spanduk ; Salah satu media yang cocok digunakan untuk 
bersosialisasi adalah spanduk. Dengan penggunaan spanduk 
maka informasi yang akan disampaikan bisa langsung diterima 
oleh banyak pihak terutama masyarakat. Oleh karena itu 
spanduk banyak digunakan untuk menyampaikan 
pengumuman-pengumuman yang bersifat umum. Dengan 
demikian, spanduk pun akan dipasang ditempat – tempat 
strategis yang bisa dilihat banyak orang agar tujuan 
penyampaian informasi bisa tercapai. Dalam proses 
penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo juga menggunakan media spanduk sebagai sarana 
untuk mempromosikan sekolah. Untuk itu lokasi pemasangan 
spanduk perlu diperhatikan, jangan sampai spanduk yang telah 
dibuat tidak berhasil menarik calon peserta didik/masyarakat 
sekitar. 
Bedasarkan wawancara dengan  ibu janti , beliau 
mengatakan spanduk sebagai media promosi di SDIT Mutiara 
Insan diletakkan di arah jalan masuk sekolah / gapuro, karena 
menurut beliau dekat dengan jalan yang biasanya masyarakat 
lewati setiap harinya. Letaknya juga strategis, mudah dilihat 
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dan termasuk jalan yang ramai, sehingga mudah diketahui oleh 
masyarakat. (Wawancara dengan Ibu Janti tanggal 22 April 
2017) 
Dengan pemasangan spanduk, diharapkan masyarakat 
mengetahui pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang 
diadakan SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. Dalam spanduk 
tersebut berisi tentang waktu pendaftaran yang dimulai bulan 
Januari - Maret, kegiatan ekstrakurikuler  yaitu tahfdz, 
murrotal, qiro’ah, pildacil, calistung, karate, melukis pramuka 
SIT, Dll. (Observasi tanggal 05 februari 2017) 
Pamflet, Selain media spanduk yang digunakan sekolah untuk 
publikasi, sekolah juga menggunakan pamflet sebagai media 
untuk memperkenalkan SDIT dengan masyarakat. Salah 
satunya dengan menempelkan pamflet di sekolah-sekolah 
Taman Kanak-kanak sekitar daerah jombor. Pamflet menjadi 
salah satu pilihan media yang digunakan untuk menarik minat 
masyarakat dalam rangka rekrutmen peserta didik baru di 
SDIT Mutiara Insan. Melalui pamflet diharapkan informasi 
tentang profil SDIT dan penerimaan peserta didik baru bisa 
disebarluaskan kepada masyarakat. Dengan demikian 
masyarakat bisa mengenal lebih dalam mengenai keadaan 
lembaga dan bisa memberikan penilaian terhadap lembaga 
tersebut. Akhirnya dengan pemahaman yang dimiliki 
masyarakat tersebut akan membuka pintu lebar untuk 
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memasukkan putra-putrinya ke SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo. 
Didalam pamflet, memuat informasi tentang SDIT 
Mutiara Insan, antara lain: 
a) Program unggulan : tahsin, tahfidz 3 jus, komputer, dan 
mentoring. 
b) Program penunjang : ada kegiatan outing class, mabit, 
outbound dan renang 
c) Fasilitas : gedung milik sendiri, masjid, perpustakaan, 
sarana outbound, sarana olahraga. 
d) Ektrakulikuler : tahfidz, murrotal, qiro’ah, pildacil, 
calistung, karate, melukis, menari, pramuka SIT, dan 
memanah. 
e) Waktu pendaftaran : ada 2 gelombsng, gelombang 1 
tanggal 16 Januari s/d 27 januari dan gelombang 2 pada 
tanggal 13 maret – 25 maret 2017 
(sumber: dokumentasi SDIT Mutiara Insan) 
Berdasarkan wawancara dengan ibu janti, beliau 
mengatakan bahwa untuk program unggulan tahfidz 3 jus 
sudah berjalan sejak tahun kemarin. Dan untuk program 
ektrakulikuler setiap peserta didik harus mengikuti minimal 1 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
mengembangkan dan mengaplikasikan minat dan bakat 
peserta didik, memperluas pengetahuan peserta didik, 
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mengenal hubungan antara berbagai pelajaran dan melengkapi 
pembinaan manusia seutuhnya. (wawancara dengan Ibu Janti 
pada tanggal 22 April 2017). 
Tahun pelajaran 2017/2018, jumlah peserta didik di 
SDIT Mutiara Insan adalah 100 siswa. Hal tersebut merupakan 
hasil dari penyebaran pamflet dibeberapa TK di Sukoharjo. 
Sudah berhasil mendapatkan perserta didik dari adanya 
pamflet. Terbukti sosialisasi dengan media pamflet mampu 
menarik calon peserta baru untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dan media 
tersebut dirasa sekolah sangat efektif untuk mengenalkan 
SDIT kepada masyarakat 
2) Pendekatan sosial ini, berdasarkan wawancara dengan bapak 
widodo, beliau mengatakan bahwa pendekatan ini dilakukan 
sekolah pada event tertentu, seperti pada saat kegiatan mabit, 
sekolah mengundang anak yatim piatu dan memberi santunan, 
selain itu pada saat bulan ramadhan ada kegiatan buka bersama 
dan didalam nya terdapat rangkaian pemberian santunan 
sekaligus promosi tentang sekolahan. (wawancara dengan 
Bapak Widodo pada tanggal 22 April 2017). 
Pernyataan tersebut senada dengan ibu janti, beliau juga 
mengatakan bahwa pendekatan sosial ini dilakukan pada event 
– event tertentu. Selain untuk melatih peserta didik menjadi 
pribadi mandiri dan berjiwa sosial juga sebagai ajang promosi 
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tentang penerimaan peserta didik di sekolah tersebut. 
(wawancara dengan Ibu Janti pada tanggal 22 April 2017). 
3) Pendekatan rasional profesional ini ditempuh dengan sekolah 
menunjukkan kelebihan / program – progam unggulan serta 
program yang menunjang yang sedang dikelola SDIT. Seperti 
halnya ada kegiatan outdoor panitia PPDB mengadakan 
kegiatan yang didalamnya terdapat pementasan dengan 
menampilkan program unggulan yang saat ini sedang dikelola 
oleh sekolah. untuk menarik calon peserta didik agar 
mempunyai keinginan bersekolah di SDIT. (Wawancara Bapak 
Widodo pada tanggal 22 April 2017).  
Progam – progam unggulan seperti tahsin, tahfidz 3 jus, 
komputer, dan mentoring. serta program yang menunjang, 
seperti outing class, mabit, outbound dan renang yang sedang 
dikelola SDIT. Dan ada juga kegiatan ekstrakulikuler, yang 
setiap siswa harus mengikuti minimal 1 kegiatan. Kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan mengembangkan dan 
mengaplikasikan minat dan bakat peserta didik, memperluas 
pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antara berbagai 
pelajaran dan melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Dari 
program semua itu agar masyarakat mempunyai tertarik untuk 
menyekolahkan anaknya ke sdit. (Dokumentasi SDIT Mutiara 
Insan). 
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 Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persiapan 
media yang dilakukan di SDIT seperti brosur, pamflet, dan 
spanduk. Selain itu juga menggunakan pendekatan – pendekatan  
antara lain pendekatan formal, pendekatan sosial dan 
pendekatan rasional profesional. 
4) Persiapan  administrasi serta sarana dan prasarana yang 
diperlukan. 
Persiapan administrasi dan sarana prasarana yang 
disiapkan oleh panitia yaitu berupa buku pendaftaran, formulir, 
meja, kursi, dan tempat parkir, tempat tunggu dan tempat seleksi. 
(wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 22 April 2017). 
Pernyataan senada juga dikatakan oleh ibu janti, persiapan 
administrasi serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
pelaksanaan yang dilakukan oleh semua anggota panitia. 
(wawancara dengan Ibu janti pada tanggal 22 April 2017). 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persiapan 
administrasi serta sarana dan prasarana perlu dilakukan agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan semestinya.  
Penjelasan dari bapak widodo tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Ibu janti selaku anggota panitia penerimaan 
peserta didik baru,   beliau menjelaskan bahwa perencanaan 
penerimaan peserta didik di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
meliputi penetapan daya tampung peserta didik baru, penetapan 
persyaratan peserta didik, persiapan media dan persiapan 
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administrasi serta sarana prasarana yang diperlukan. (wawancara 
dengan Ibu janti pada tanggal 22 April 2017). 
b. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru. 
Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga dimana terjadi 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini berlangsung 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik, sehingga akan terjadi 
keseimbangan antara memberi dan menerima. Akan tetapi, 
sebagaimana terjadi pada umumnya bahwa dalam suatu proses maka 
akan dihasilkan sesuatu. Begitu pula yang terjadi pada sebuah 
lembaga pendidikan seperti SDIT, setelah proses pembelajaran selesai 
maka peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran tersebut pun 
telah selesai menjalankan proses dan menjadi hasil dari proses itu 
sendiri. Setelah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran 
selesai melaksanakan kewajibannya untuk belajar, maka ia akan 
keluar dari lembaga pendidikan yang menaunginya. Sehingga akan 
terjadi ketimpangan pada proses pembelajaran dimana tidak ada lagi 
penerima yang akan menerima pembelajaran dari pendidik. Oleh 
karena itu, dibutuhkan penerima-penerima pembelajaran yang baru 
dengan jalan diadakannya penerimaan peserta didik baru. 
Penerimaan peserta didik baru merupakan peristiwa penting 
bagi suatu lembaga pendidikan seperti sekolah dan sudah menjadi 
agenda rutin tahunan bagi SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. Untuk 
menerima peserta didik baru untuk dididik dan diajarkan berbagai 
macam pengetahuan dan diberikan bimbingan serta pembinaan untuk 
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mengembangkan kepribadian mereka hingga menjadi insan yang 
berilmu dan bertakwa. 
Proses penerimaan peserta didik baru yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan bertujuan untuk mendapatkan peserta didik baru 
yang berkualitas dan sesuai dengan standar atau kriteria yang telah 
ditentukan pihak sekolah. Setiap memasuki tahun ajaran baru, proses 
penerimaan siswa baru menjadi kegiatan yang rutin dilakukan oleh 
semua lembaga pendidikan. 
Untuk mengetahui  pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta 
didik baru peneliti mengadakan wawancara kepada bapak Nasrudin 
selaku kepala sekolah dan penangung jawab dan bapak widodo selaku 
ketua panitia dan juga ibu janti sebagai salah satu anggota panitia 
menjelaskan bahwa kegiatan penerimaan siswa baru ini merupakan 
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
ini setiap tahunnya.  
Menurut bapak Nasrudin yang selaku bapak kepala sekolah, 
beliau mengatakan bahwa setiap tahunnya sekolah sudah membuat 
perencanaan terkait dengan penerimaan peserta didik baru. Langkah 
awal yang kita lakukan, proses penerimaan peserta didik baru dimulai 
dari pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat 
penentuan peserta didik baru, pembuatan atau pemasangan atau 
pengiriman pengumuman, pendaftaran calon peserta didik baru, 
seleksi peserta didik baru, penentuan peserta didik yang diterima, 
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pengumuman diterima atau tidak dan pendaftar ulang peserta didik 
yang diterima. (Wawancara bapak Nasrudin 20 April 2017)   
Menurut bapak Widodo selaku ketua panitia mengatakan bahwa 
Kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan kegiatan 
rutin yang dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan setiap 
tahunnya. Sebelum proses kegiatan pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru, sekolah melakukan tahapan-tahapan antara lain: 
pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat penentuan 
peserta didik baru, pembuatan atau pemasangan atau pengiriman 
pengumuman, pendaftaran calon peserta didik baru, seleksi peserta 
didik baru, penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman 
diterima atau tidak dan pendaftar ulang peserta didik yang diterima. 
kemudian proses penerimaan peserta didik baru di sekolah ini 
memang berbeda dengan sekolah lain. Karena tidak semua yang 
mendaftar ke lembaga tersebut bisa diterima tetapi harus melalui tes 
interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes 
membaca al Qur’an. (wawancara dengan bapak Widodo pada tanggal 
22 April 2017) 
Hal itu senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Janti, bahwa 
proses penerimaan peserta didik baru disini melalui seleksi atau tes 
masuk dengan berbagai macam. Seperti tes interview, tes psikologi,  
tes menghitung, tes membaca dan tes membaca al Qur’an. 
(wawancara dengan ibu Janti pada tanggal 22 April 2017) 
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Ada banyak cara suatu lembaga pendidikan untuk menarik 
minat masyarakat luar agar menyekolahkan anaknya di suatu lembaga 
pendidikan tersebut. Hal tersebut juga dilakukan oleh SDIT Mutiara 
Insan dalam proses penerimaan peserta didik. Yaitu dengan 
menambah pembangunan gedung untuk fasilitas belajar, menambah 
kegiatan ekstrakurikuler. Semua upaya itu dilakukan untuk menarik 
minat orang tua siswa dan calon peserta didik agar bersekolah di SDIT 
Mutiara Insan. 
Dalam proses kegiatan pelaksanaan peserta didik baru SDIT 
Mutiara Insan ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan antara lain: 
1) pembentukan panitia pelaksanaan. 2)  rapat penentuan peserta didik 
baru, 3) pembuatan atau pemasangan atau pengiriman pengumuman 
berupa brosur, spanduk, pamflet, 4) pendaftaran calon peserta didik 
baru yang terdiri dari dua gelombang dengan mengisi formulir yang 
telah di sediakan., 5) tes seleksi peserta didik baru yang berupa tes 
interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes 
membaca al Qur’an (huruf hijaiyah) dengan menggunakan metode 
UMMI dan tidak menggunakan tes tertulis, 6) penentuan peserta didik 
yang diterima, 7) pengumuman diterima atau tidak dan pendaftar 
ulang peserta didik yang diterima. Dari ke tujuh tahapan tersebut di 
atas dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1) Pembentukan Panitia Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru 
Menurut bapak Nasrudin Kegiatan pertama yang harus 
dilakukan dalam proses penerimaan peserta didik baru adalah 
73 
 
 
 
 
pembentukan panitia. Pembentukan panitia di SDIT Mutiara 
Insan Sukoharjo melalui rapat bersama yang melibatkan semua 
warga sekolah. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik 
baru merupakan kegiatan rutin setiap tahun dan dilakukan sekali 
dalam setahun. Oleh karena itu dibentuk khusus dan dibubarkan 
setelah kegiatan itu selesai. (Wawancara dengan bapak Nasrudin 
20 April 2017) 
Pada kesempatan lain hal serupa yang diutarakan bapak 
Widodo bahwa sebelum proses penerimaan peserta didik , harus 
diadakan pembentukan panitia agar dapat berjalan sesuai apa 
yang diiginkan dan kalau ada kendala apapun dapat teratasi 
dengan cepat. Pembentukan panitia pelaksanaan penerimaan 
siswa baru yang meliputi 1) Ketua umum 2) Ketua Pelaksana  3) 
Wakil ketua pelaksana 4) Sekretaris  5) Bendahara  6) Seksi 
Pendaftaran  7) Seksi Pengumuman/Publikas  8) Seksi Humas dan 
Sponsor  9) Seksi Tester 10) Seksi ATS & Seragam 11) seksi 
konsumsi 12) Seksi Pengawasan. Dan tugas masing-masing 
anggota panitia antara lain adalah Ketua panitia 
bertanggungjawab atas terselenggaranya penerimaan peserta 
didik baru sejak awal perencanaan sampai kegiatan tersebut 
selesai. Sekretaris bertugas untuk mencatat peserta didik yang 
masuk mendaftar dan yang diterima. Bendahara  bertugas 
bertanggungjawab atas Merencanakan anggaran PPDB, Me-
manage keuangan PPDB (keluar dan masuk). Seksi pendaftaran 
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Bertugas Menyiapkan formulir pendaftaran (dicetak jadi buku) 
dikaji ulang, Seksi Publikasi & Dokumentasi bertugas 
Mendesain, mencetak brosur/ leaflet, Spanduk, dan juga 
mensosialisasikan sekolah kami kepada masyarakat. Seksi 
Humas & Sponshor Bertugas Membuat daftar pengajuan dana, 
Menyebar proposal dan Mengkoordinir penyebaran proposal. 
Seksi Tester bertugas : Membuat naskah test, Seksi ATS & 
Seragam bertugas Seksi ATS : Menyiapkan alat tulis siswa. Seksi 
pengamanan : bertugas mengawasi proses pelaksanaan kegiatan 
PPDB. (wawancara dengan bapak Widodo pada tanggal 22 April 
2017) 
Berikut ini merupakan susunan panitia penerimaan peserta 
didik baru SDIT Mutiara Insan Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017 :  
No Nama 
Jabatan 
Dalam Dinas Dalam Panitia 
1 Muh. Nasrudin Kepala 
Madrasah 
Penanggung Jawab 
2 Widodo  Guru Ketua Panitia 
3 Siti Setyowati dan Rizka 
Pangestika, S.Pd 
Guru Sekretaris 
4 Sri Sujanti dan Sri Hastutik Guru Bendahara 
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5 Wiwin Cahyanti , 
Istiqomah Nur F dan 
Depiana Taya Binaim 
Guru Seksi  pendaftaran 
6 Anika Errnawati dan 
Paryanti 
Guru Seksi Tester 
7 Susilowati, Khoirul, Ratna 
Budi Asih, dan Sartini 
Guru Seksi ATS 
8 Tyas Ika Nur H dan Wiril 
Mussfiroh 
Guru Seksi Konsumsi 
9 Tri Nugroho, dan  Wachit 
Nugroho 
Guru Seksi Humas & 
Sponshor 
10 Agus Prabowo, Aris 
Ramadhani A, Wiyono, 
Herman Santoso,Tri 
Setiyawan, Dan Nur 
Mujiyanto 
Guru Seksi Publikasi & 
Dokumentasi 
11 Wagimin  Satpam Seksi pengawasan 
  Keterangan ;  
1. Ketua panitia bertanggungjawab atas terselenggaranya 
penerimaan peserta didik baru sejak awal perencanaan sampai 
kegiatan tersebut selesai.  
2. Sekretaris bertugas untuk mencatat peserta didik yang masuk 
mendaftar dan yang diterima, bertanggung jawab mengenai 
Urusan kesekretariatan, Membuat proposal, Membuat surat 
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permohonan sponsor, Membuat undangan rapat, Membuat 
undangan (SISWA, TIM WAWANCARA), Membuat co-card 
calon siswa, Membuat informasi penerimaan siswa baru 
(pengumuman), Membuat LPJ, Mengadministrasikan PPDB.  
3. Bendahara  bertugas bertanggungjawab atas Merencanakan 
anggaran PPDB , Merencanakan tambahan anggaran PPDB 
(hubungannya dengan sponsorship), Me-manage keuangan 
PPDB (keluar dan masuk), Membuat laporan keuangan.  
4. Seksi pendaftaran Bertugas Menyiapkan formulir pendaftaran 
(dicetak jadi buku) dikaji ulang, Membuat petugas jaga 
pendaftaran, form daftar hadir, Menulis daftar calon siswa di 
buku pendaftaran, Mengadministrasi formulir pendaftaran 
(formulir dan kelengkapan persyaratan PPDB), Untuk kemudian 
diserahkan pd kesekretariatan, Mengkomunikasikan kepada 
calon siswa/ orang tua/ wali berkaitan dengan pelaksanaan test 
dan daftar ulang.  
5. Seksi Publikasi & Dokumentasi bertugas Mendesain, mencetak 
brosur/ leaflet (tampilan, foto, dll), Spanduk.”Memfollow-up 
penyebaran brosur (sudah tersebar semua/belum, Mencari solusi 
pencapaian target PPDB (jumlah siswa), Mengkoordinir 
penyebaran brosur (data TK, petugas) dan juga mensosialisasikan 
sekolah kami kepada masyarakat. Kami mensosialisasikan 
tentang visi dan misi, hasil ujian, program – program unggulan 
dan juga perkembangan sekolah dari tahun ke tahun. Semua itu 
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merupakan upaya sekolah untuk menarik minat masyarakat agar 
menyekolahkan putra-putri mereka ke SDIT Mutiara Insan dan 
juga Mendokumentasikan semua moment PPDB.  
6. Seksi Humas & Sponshor Bertugas Membuat daftar pengajuan 
dana, Menyebar proposal dan Mengkoordinir penyebaran 
proposal. 
7. Seksi Tester bertugas : Membuat naskah test, Menunjuk tester, 
Test Al-qur’an, Psikotest. 
8. Seksi ATS & Seragam bertugas Seksi ATS : Menyiapkan alat 
tulis siswa, Tas identitas, dosgrip. 
9. Seksi Seragam : Merencanakan, mengadakan, mengemas 
seragam. 
10. Seksi Konsumsi bertugas : Merencanakan konsumsi panitia, 
Merencanakan snack calon siswa. 
(Sumber: dokumentasi SDIT Mutiara Insan Sukoharjo) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pembentukan 
panitia pelaksanaan penerimaan siswa baru di SDIT Mutiara 
Insan dibentuk melalui rapat yang melibatkan semua komponen 
madrasah di SDIT Mutiara Insan. Pembentukan panitia tersebut 
diharapkan agar secepat mungkin melaksanakan pekerjaannya 
sehingga kegiatan bisa berjalan dengan lancar. 
2) Rapat Penentuan Peserta Didik Baru 
Rapat penentuan peserta didik baru merupakan pekerjaan 
rutin yang dilakukan setiap tahun, tetapi ketentuan – ketentuan 
78 
 
 
 
 
yang berkenaan dengan penerimaan harus dibicarakan agar tidak 
dilupakan oleh seluruh anggota panitia panitia. Rapat tersebut 
juga untuk mempermudah dalam pelaksaan proses penerimaan 
peserta didik baru dan sekaligus untuk mempermudah mengatasi 
apabila didalam proses pelaksanaan terdapat kendala.  
Bapak widodo mengatakan bahwa Rapat penerimaan 
peserta didik dipimpin oleh beliau sendiri. Rapat tersebut 
diadakan seminggu sekali pada proses pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru. Rapat ini membahas tentang keseluruhan 
ketentuan penerimaan peserta didik baru. Dalam rapat ini, 
keseluruhan anggota panitia dapat berbicara sesuai dengan 
kapasitas mereka masing - masing. Jadi di dalam rapat ini seluruh 
anggota panitia bisa menyalurkan idenya. Aktivitas – aktivitas 
yang dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga setelah 
rapat selesai, seluruh anggota panitia tinggal menindaklanjuti 
saja. Apa yang sudah diputuskan dalam rapat tersebut, yang 
memperoleh tugasnya harus menindak lanjuti. Dan hasil rapat 
panitia penerimaan peserta didik baru tersebut, dicatat dalam 
buku notulen rapat. Catatan tentang rapat sangat penting karena 
dapat di jadikan sebagai salah satu bahan untuk membuat 
keputusan – keputusan sekolah. Dalam rapat tersebut banyak 
sekali pikiran – pikiran dan gagasan – gagasan cemerlang yang 
perlu didokumentasikan. (wawancara dengan bapak Widodo pada 
tanggal 22 April 2017) 
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Pernyataan tersebut sama seperti yang diutarakan Ibu Janti 
selaku panitia beliau mengatakan bahwa rapatnya dilakukan 
seminggu sekali dan dipimpin oleh Bapak Widodo. Rapat 
tersebut membahas tetang keseluhan yang berkaitan dengan 
penerimaan peserta didik. Rapat ini berguna untuk 
mempermudah dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik serta 
apabila terdapat kendala dalam prosesnya dapat teratasi dengan 
mudah. (wawancara dengan Ibu Janti pada tanggal 22 April 2017) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rapat 
penentuan penerimaan peserta didik dilakukan untuk 
mempermudah dalam pelaksaan proses penerimaan peserta didik 
baru dan sekaligus untuk mempermudah mengatasi apabila 
didalam proses pelaksanaan terdapat kendala. 
3) Pemasangan atau pengiriman pengumuman 
Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan 
peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka. Dengan 
menggunakan papan besar yang berisi tentang tempat 
pendaftaran, berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang 
tersebut diserahkan, waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, 
tanggal, jam dan tempat seleksi, pengumuman hasil tes seleksi. 
Menurut Bapak Widodo, Beliau mengatakan bahwa 
pemasangan pengumuman itu didepan sekolahan, didekat jalan 
masuk ke pos satpam. Pengumuman tersebut menggunakan 
papan yang besar yang mana papan tersebut sudah terdapat 
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tulisan seperti waktu dan tanggal, tempat , tinggal panitia 
memberi keterangan selanjutnya dengan menggunakan spidol, 
jadi sewaktu – waktu dapat dihapus ataupun diganti. Karena 
pendaftaran penerimaan peserta didik baru kelas I dimulai awal 
bulan dan ada 2 gelombang, gelombang 1 pada tanggal 16-27 
januari 2017 dan gelombang 2 pada tanggal 13-25 maret 2017. 
Papan tersebut berisikan, sebagai berikut ;  
a) Tempat pendaftarannya berada Di ruang kepanitian yang 
sudah di sediakan  
b) Biaya pendaftaran Rp 120.000 dan biaya tersebut diserahkan 
kepada  
c) Waktu pendaftaran Gelombang 1 pada tanggal 14 februari 
2017 dan gelombang 2 pada tanggal 29 april 2017 dan tempat 
tes seleksi yang sudah disediakan oleh panitia.  
d) Pengumuman hasil seleksi yaitu pengumuman nya 
Gelombang 1 pada tanggal 18 Februari 2017 dan gelombang 
2 pada tanggal 13 Mei 2017. Pengumuman tersebut berisikan 
tentang diterima atau tidak peserta didik. Apabila peserta 
didik diterima maka bisa langsung  melakukan heregistrasi, 
tetapi apabila tidak diterima hanya  mengambil pengumuman 
saja. (wawancara dengan bapak Widodo pada tanggal 22 
April 2017) 
Pengumuman sudah terlihat besar dan jelas, terpampang di 
jalan masuk ke gerbang berdekatan dengan pos satpam. 
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Pengumuman tersebut dengan menggunakan papan pengumuman 
yang sudah terdapat tulisan, tinggal panitia yang melengkapinya. 
Papan pengumuman yang berisikan tentang waktu dan tanggal, 
tempat, tinggal panitia memberi keterangan selanjutnya dengan 
menggunakan spidol, jadi sewaktu – waktu dapat dihapus ataupun 
diganti saat ada perubahan. (Observasi pada tanggal 04 februari 
2017) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengumuman 
dilakukan dengan menggunakan papan pengumuman agar yang 
mendaftar ke SDIT dapat melihat dan membaca pengumman 
yang terpampang di depan, jadi sewaktu – waktu ada perubahan 
dapat mengecek di papan pengumuman. 
4) Pendaftaran peserta didik baru 
Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik 
baru adalah loket pendaftaran, loket informasi dan formulir 
pendaftaran.  
a) loket pendaftaran 
loket pendaftaran peserta didik baru berada diruang yang 
telah disediakan oleh panitia. Pengurus pendaftaran ibu Wiwin 
dan ibu istiqomah. Loket itu selalu dibuka setiap hari secara 
bergantian. Loket ini digunakan untuk pendaftaran 
penerimaan peserta didik baru, dan untuk pengisisan formulir. 
(wawancara dengan bapak Widodo pada tanggal 22 April 
2017) 
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loket pendaftaran berada disamping ruang kepala 
sekolah. Loket ini digunakan untuk pendaftaran penerimaan 
peserta didik baru, dan untuk pengisisan formulir. (Observasi 
pada tanggal 15 Maret 2017) 
b) Loket informasi  
Loket informasi disediakan untuk peserta didik yang 
menginginkan informasi mengenai hal – hal yang belum jelas 
dalam pengumuman. Loket ini juga memberikan keterangan 
dan informasi kepada calon peserta didik yang mengalami 
kesulitan, baik kesulitan dalam hal pengisian formulir maupun 
kesulitan teknis lainnya  (wawancara dengan bapak Widodo 
pada tanggal 22 April 2017) 
loket informasi berada bersebelahan dengan loket 
pendaftaran. Loket ini digunakan untuk informasi mengenai 
hal – hal yang belum jelas dalam pengumuman bagi peserta 
didik. (Observasi pada tanggal 15 Maret 2017) 
c) Formulir pendaftaran 
Formulir pendaftaran dimaksudkan untuk mengetahui 
identitas calon peserta didik baru dan untuk kepentingan 
pengisian buku induk sekolah. Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Janti beliau mengatakan bahwa formulir 
pendaftaran di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo diberikan 
kepada wali murid pada saat mendaftarkan putra - putrinya. 
Kemudian pengisian formulir ditempat yang disediakan dan 
83 
 
 
 
 
dibantu oleh salah satu panitia yang bertugas. (wawancara 
dengan Ibu Janti pada tanggal 22 April 2017) 
Kegiatan penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara 
Insan berjalan seperti biasanya. Saya bertemu dengan orangtua 
calon siswa yaitu ibu Sunarni yang mengantarkan anak beliau 
untuk mendaftar di SDIT Mutiara Insan. Beliau bertemu 
dengan salah satu panitia PPDB yaitu Ibu wiwin di ruang guru, 
kemudian menyerahkan syarat-syarat pendaftaran, yaitu 
fotocopy KK, Akte, foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar, 
fotocopi buku pengembangan siswa (raport terakhir) dan uang 
pendaftaran Rp. 120.000. Ibu wiwin memberitahukan kepada 
orangtua siswa tersebut perihal pelaksanaan tes seleksinya, 
Kemudian ibu Sunarni berpamitan pulang. Saya juga 
mengamati Ibu isti yang sedang mencatat jumlah siswa yang 
mendaftar sampai pada hari ini sebanyak 80 siswa. (Observasi 
pada tanggal 15 Maret 2017). 
Formulir pendaftaran di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo, 
ada beberapa yang pelu diisi antara lain mencakup tentang 
nama orang tua, tempat tanggal lahir orang tua, alamat/tlpn 
kemudian dilanjutkan surat permohonan untuk dapat 
menerima calon peserta didik, dan dilanjutkan nama calon 
pesera didik, jenis kelamin, asal sekolah, tempat/tanggal lahir, 
bangsa, Agama, anak ke-, dan alamat. Setelah pengisian 
formulir pendaftaran dilanjutkan mengisi beberapa lembar 
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kertas yang telah disediakan oleh panitia, antara lain ; data 
keluarga, data anak,prestasi akademik dan non akademik, dan 
lembar psikolog anak. Ada juga data wawancara, anggran 
biaya dan terakhir surat pernyataan. Pengisian formulir 
pendaftaran dimaksudkan untuk mengetahui identitas peserta 
didik. Selain itu untuk mengisi buku induk peerta didik dan 
keperluan arsip sekolah. (sumber: dokumentasi SDIT Mutiara 
Insan). 
Hal ini juga dikuatkan dengan wawancara saat orang tua 
calon peserta didik melakukan pendaftaran, dan dokumentasi 
formulir pendaftaran. (wawancara dengan Ibu Siti pada 
tanggal 2 Maret 2017)  
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendaftaran 
peserta didik dengan mengisi formulir yang disediakan dan di 
SDIT sudah disediakan loket pendaftaran yang berguna untuk 
pendaftaran penerimaan peserta didik baru, dan untuk 
pengisisan formulir. Loket informasi digunakan untuk 
memberikan keterangan dan informasi kepada calon peserta 
didik yang mengalami kesulitan, baik kesulitan dalam hal 
pengisian formulir maupun kesulitan teknis lainnya 
5) Tes Seleksi  
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon 
peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon 
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peserta didik menjadi peserta didik di SDIT Mutiara Insan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku.  
Menurut wawancara dengan Bapak Widodo, beliau 
mengatakan bahwa ketentuan untuk diterima menjadi peserta 
didik di SDIT Mutiara Insan menggunakan tes seleksi. Jadi, untuk 
masuk ke SDIT Mutiara Insan harus melalui proses dan tidak 
semua yang mendaftar ke lembaga tersebut bisa diterima tetapi 
harus melalui tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes 
membaca dan tes membaca al Qur’an (huruf hijaiyah). 
(wawancara dengan bapak Widodo pada tanggal 22 April 2017) 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum diterima menjadi 
peserta didik di SDIT Mutiara Insan harus melalui tes interview, 
tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca dan tes membaca al 
Qur’an. Saya mengikuti proses pelaksanaan tes seleksi.  
a) Ruang pertama ruangan observasi, diruang observasi peserta 
didik dipersilahkan duduk, sambil menunggu gilirannya untuk 
melakukan tes. Peserta didik di perlihatkan video – video 
islami agar tidak jenuh menunggu gilirannya.  
b) Diruangan kedua ada tes psikolog, membaca, dan menghitung. 
Diruangan ini terdapat 5 guru, yang 2 guru diluar untuk 
mengarahkan dan yang 3 didalam sebagai penguji tes. Peserta 
didik masuk dengan dipanggili satu persatu. Saya mengamati 
peserta didik yang bernama arkan dan diuji dengan Ibu Erna , 
Ibu Erna memulai tesnya dengan salam kemudian bertanya 
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tentang namanya dan asal sekolah. Yang pertama diujikan 
adalah tes psikolog, tes psikolog ini meliputi tentang peserta 
didik memanggil orang tua  dengan sebutan apa? Serta 
perkenalan nama ayah dan ibu nya? , mengenai ALUMNI TK 
nya , mengenai hari pada saat dilakukan tes, mengenai sikap 
bagaimana cara menyebrang jalan menurut peserta didik?, 
mengenai ketika disekolahan membawa tas, kemudian guru 
bertanya tentang apa saja isi dalam tas tersebut serta yang 
mempersiapkan itu orang tua atau diri sendiri, mengenai 
berperilaku terhadap teman : apakah peserta didik pernah 
dipukul ataupun tidak? Mengenai keberanian, apakah peserta 
didik kalau kekamar mandi ingin buang air kecil atau besar , 
perlu ditemenin atau sendiri ?, mengenai terbuat dari apa 
wadah minum yang peserta didik pakai serta sebuah pisau itu 
terbuat dari apa ? Kemudian yang terakhir mengetes 
konsentrasi, guru  menyebutkan angka dan peserta didik 
mendengarkan kemudian menirukan, misalnya :  275 , 2317, 
86239 . Tes membaca : peserta didik diminta menebak sebuah 
gambar kemudian menulisnya, misalnya gambar mata 
emudian peserta didik menulis mata serta peserta didik diminta 
membaca perkalimat, misalnya : Kaya raya, Matahari pagi, 
Gurita lucu, Sulawesi, Revolusi, bersinggungan , 
melambaikan.Tes menghitung: penjumlahan dan 
pengurangan. Misal : ada gambar lingkaran 2 kemudian + 
87 
 
 
 
 
gambar lingkaran 2 sama dengan 4, kemudian disuruh menulis 
angka tersebut. Kemudian setelah selesai guru memberikan 
bintang pada kokat namanya. 
c) Ruangan ketiga tes membaca al Qur’an : guru mempunyai 3 
lembar kertas, yang berisikan huruf hijaiyah, yang mana 
terdapat jilid 1, jilid 2, dan jilid 3 dengan menggunakan 
panduan buku ummi. Kemudian guru meminta peserta didik 
membacakan yang pertama yaitu jilid 1 ,sebelum diminta 
membaca guru memberitahu cara membacanya dan peserta 
didik diminta untuk mengamati, kalau lancar lanjut ke jilid 2 
dan seterusnya serta setelah selsai guru memberikan bintang 
pada kokat namanya dan apabila peserta buta huruf hijaiyah 
atau tidak tahu sama sekali maka peserta didik bisa dinyatakan 
tidak lolos tes. (Observasi 04 februari dan 29 april 2017) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa setelah 
pendaftaran selang waktu beberapa hari harus mengikuti tes 
seleksi yang berupa tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, 
tes membaca dan tes membaca al Qur’an (huruf hijaiyah). 
6) Penentuan peserta didik yang diterima, 
Jumlah calon siswa yang diterima hendaknya juga 
memperhatikan daya tampung kelas. Berdasarkan kebijakan dari 
pemerintah berkisar antara 40-45 siswa. ukuran kelas yang efektif 
adalah 25-30 siswa. 
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Berdasarkan wawancara dengan bapak widodo pada 
tanggal  februari 2017, beliau mengatakan bahwa daya tampung 
untuk peserta didik baru tahun ajaran 2017/2018 adalah sebanyak 
144 peserta didik. Kemudian karena sekolah mengikuti peraturan 
yang berlaku maka sekolah hanya menerima peserta didik 100 
peserta didik, yang memuat 4 kelas. (wawancara dengan bapak 
Widodo pada tanggal 03 februari 2017) 
Dari pernyataan diatas senada dengan yang dikatakan Ibu 
Janti, beliau juga mengatakan bahwa tahun ajaran 2017/2018, 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dalam penerimaan peserta didik 
baru daya tampungnya sebanyak 100 peserta didik. (wawancara 
dengan Ibu Janti pada tanggal 22 April 2017)  
Dari 2 pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan yang 
tadinya mempunyai kuota 144 peserta didik, sekarang menjadi 
100 peserta didik karena sekolah mengikuti peraturan yang 
berlaku. 
7) Pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi 
peserta didik yang diterima. 
Setelah diadakan pendaftaran calon peserta didik baru, 
kemudian dilakukan tes seleksi dan selanjutnya adalah 
pengumuman peserta didik diterima atau tidak dan registrasi.  
Pengumuman hasil seleksi yaitu pengumuman nya 
Gelombang 1 pada tanggal 18 Februari 2017 dan gelombang 2 
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pada tanggal 13 Mei 2017. Pengumuman tersebut berisikan 
tentang diterima atau tidak peserta didik. Apabila peserta didik 
diterima maka bisa langsung melakukan heregistrasi, tetapi 
apabila tidak diterima hanya mengambil pengumuman saja. 
Pengumuman diberikan kepada wali peserta didik. (wawancara 
dengan Bapak Widodo pada tanggal  22 April 2017) 
Pernyataan diatas senada dengan yang diutarakan ibu Janti 
beliau juga mengatakan bahwa setelah menerima pengumuman 
bisa langsung melakukan herregistrasi bagi yang diterima. Biaya 
registrasi sesuai dengan yang tertulis dilembaran anggaran biaya.  
(wawancara dengan Ibu Janti pada tanggal  22 April 2017) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengumuman 
itu diadakan untuk mengetahui peserta didik tersebut diterima 
atau tidak. Dan pengumuman itu diberikan kepada orang tua 
calon peserta didik. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Peserta didik merupakan salah satu unsur penting dalam proses 
pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya peserta didik maka proses kegiatan 
yang telah direncanakan oleh lembaga pendidikan dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa peserta didik, maka proses kegiatan 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan semestinya. 
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo mempunyai perencanaan yang baik, mulai dari perencanaan sampai 
pelaksanaan. Perencanaan itu dilakukan agar pelaksanaannya dapat berjalan 
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sesuai yang diinginkan dan apabila terdapat kendala atau masalah dapat segera 
teratasi dengan mudah. 
Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu ruang lingkup 
manajemen kesiswaan. Penerimaan peserta didik baru dilakukan oleh lembaga 
pendidikan setiap tahunnya. Sebelum pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru, lembaga melakukan salah satu fungsi manajemen, yaitu perencanaan 
menjelang kegiatan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. Kemudian 
pengorganisasian yang dilakukan oleh semua komponen lembaga, termasuk 
guru maupun panitia penerimaan peserta didik baru. Pengarahan dari kegiatan 
tersebut dilakukan oleh kepala sekolah dengan panitia pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru. Semua anggota panitia melaksanakan tugasnya masing-
masing. Dan pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah.  
Dari data yang diperoleh, dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru di SDIT Mutiara Insan apabila dibandingkan dengan teori yang telah 
dikemukakan pada bab II dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan sudah sesuai dengan 
teori-teori yang telah dikemukakan. Seperti yang telah dikemukakan oleh 
Mohamad Mustari  (2014: 111) dalam buku Manajemen Pendidikan, tentang 
perencanaan dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. Perencanaan  
penerimaan peserta didik baru yang meliputi: penetapan daya tampung peserta 
didik, penetapan syarat-syarat bagi calon peserta didik untuk dapat diterima di 
sekolah yang bersangkutan. Persiapan media sekaligus pendekatannya. 
Persiapan  administrasi serta sarana dan prasarana yang diperlukan. Kemudian 
dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik. prosedur atau langkah – langkah 
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penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia penerimaan peserta 
didik baru, pembuatan, pemasangan atau pengiriman pengumuman, 
pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penerimaan peserta didik baru yang 
diterima, pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi peserta didik 
yang diterima. 
Proses perencanaan sebelum kegiatan PPDB  di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo pada tahap pertama itu penetapan daya tampung peserta didik, 
dalam penetapan daya tampung peserta didik untuk melihat kapasitas bangku 
yang tersedia di kelas agar kedepannya mempermudah pelaksanaannya. 
Kemudian penetapan syarat-syarat bagi calon peserta didik untuk dapat 
diterima di sekolah yang bersangkutan, dan Persiapan media sekaligus 
pendekatannya, yang meliputi membuat dan menyiapkan media-media yang 
diperlukan, seperti brosur, pamflet, dan spanduk. Selain itu juga menggunakan 
pendekatan – pendekatan  antara lain pendekatan formal, pendekatan sosial dan 
pendekatan rasional profesional. serta yang terakhir Persiapan administrasi 
serta sarana dan prasarana yang diperlukan. Kemudian dalam pelaksanaan 
penerimaan peserta didik. 
Sedangkan proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo pada tahap pertama membentuk panitia penerimaan 
peserta didik baru. Rapat dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru dan apabila terdapat kendala atau masalah dapat 
segera teratasi dengan mudah. Rapat ini membahas tentang keseluruhan 
ketentuan penerimaan peserta didik baru. Dalam rapat ini, keseluruhan anggota 
panitia dapat berbicara sesuai dengan kapasitas mereka masing - masing. Jadi 
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di dalam rapat ini seluruh anggota panitia bisa menyalurkan idenya. Aktivitas 
– aktivitas yang dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga setelah rapat 
selesai, seluruh anggota panitia tinggal menindaklanjuti saja. Apa yang sudah 
diputuskan dalam rapat tersebut, yang memperoleh tugasnya harus menindak 
lanjuti. Yang selanjutnya pemasangan atau pengiriman pengumuman, 
pemasanga ini berguna untuk memberitahukan apabila ada perubahan jadwal 
yang ditulis di papan pengumuman. pendaftaran peserta didik baru, tes seleksi 
melalui tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca abjad dan 
tes membaca al Qur’an. penerimaan peserta didik baru yang diterima, juga 
harus diperhatikan agar pada saat pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat 
berjalan efektif. pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi 
peserta didik yang diterima. Perbedaan tersebut terletak pada tatacara 
pelaksanaan rekrutmen yang dijalankan dan untuk masuk ke SDIT Mutiara 
Insan harus melalui proses dan tidak semua yang mendaftar ke lembaga 
tersebut bisa diterima. 
Mayoritas peserta didik baru berasal dari TKIT Mutiara Insan yang 
berada di beberapa tempat, ada yang didekat SDIT Mutiara Insan, Ada juga 
yang berada di joho. Faktor pendukung untuk merekrut calon peserta didik baru 
diantaranya adalah keunggulan – keunggulan dan keberhasilan yang dicapai, 
serta prestasi yang didapat oleh peserta didik di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo, 
yang meliputi  : sekolah ini sudah merupakan sekolah favorit, berdiri sudah 
cukup lama, masyarakat sekitar sudah banyak yang mengenal sekolah tersebut, 
banyak prestasi yang diraih peserta didik di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo tentang “MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK 
BARU DI SDIT MUTIARA INSAN SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 
2016/2017”. Maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu: 
Tahapan-tahapan yang dilakukan lembaga dalam pelaksanaan kegiatan 
penerimaan peserta didik baru, antara lain dimulai dari: Perencanaan dan 
Pelaksanaan, yaitu : 
Perencanaan sebelum kegiatan PPDB  di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
pada tahap pertama itu penetapan daya tampung peserta didik, dalam penetapan 
daya tampung peserta didik untuk melihat kapasitas bangku yang tersedia di 
kelas agar kedepannya mempermudah pelaksanaannya. Kemudian penetapan 
syarat-syarat bagi calon peserta didik untuk dapat diterima di sekolah yang 
bersangkutan, dan Persiapan media sekaligus pendekatannya, yang meliputi 
membuat dan menyiapkan media-media yang diperlukan, seperti brosur, 
pamflet, dan spanduk. Selain itu juga menggunakan pendekatan – pendekatan  
antara lain pendekatan formal, pendekatan sosial dan pendekatan rasional 
profesional. serta yang terakhir Persiapan administrasi serta sarana dan 
prasarana yang diperlukan. Kemudian dalam pelaksanaan penerimaan peserta 
didik. 
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Sedangkan proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo pada tahap pertama membentuk panitia penerimaan 
peserta didik baru. Rapat dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru dan apabila terdapat kendala atau masalah dapat 
segera teratasi dengan mudah. Rapat ini membahas tentang keseluruhan 
ketentuan penerimaan peserta didik baru. Dalam rapat ini, keseluruhan anggota 
panitia dapat berbicara sesuai dengan kapasitas mereka masing - masing. Jadi 
di dalam rapat ini seluruh anggota panitia bisa menyalurkan idenya. Aktivitas 
– aktivitas yang dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga setelah rapat 
selesai, seluruh anggota panitia tinggal menindaklanjuti saja. Apa yang sudah 
diputuskan dalam rapat tersebut, yang memperoleh tugasnya harus menindak 
lanjuti. Yang selanjutnya pemasangan atau pengiriman pengumuman, 
pemasanga ini berguna untuk memberitahukan apabila ada perubahan jadwal 
yang ditulis di papan pengumuman. pendaftaran peserta didik baru, tes seleksi 
melalui tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca abjad dan 
tes membaca al Qur’an. penerimaan peserta didik baru yang diterima, juga 
harus diperhatikan agar pada saat pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat 
berjalan efektif. pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi 
peserta didik yang diterima. Perbedaan tersebut terletak pada tatacara 
pelaksanaan rekrutmen yang dijalankan dan untuk masuk ke SDIT Mutiara 
Insan harus melalui proses dan tidak semua yang mendaftar ke lembaga 
tersebut bisa diterima. 
Jadi, manajemen peserta didik di lembaga pendidikan sangat penting, 
karena berkaitan dengan pengelolaan peserta didik. Dari mulai peserta didik itu 
95 
 
 
 
masuk sampai peserta didik selesai menyelesaikan pendidikannya di lembaga 
pendidikan tersebut. SDIT Mutira Insan Sukoharjo sudah berupaya untuk 
mendapatkan peserta didik baru dan mempertahankan eksistensinya. Salah 
satunya dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat dan menggunakan 
media promosi yang bertujuan untuk menarik masyarakat sekitar maupun calon 
pendaftar.  
B. Saran-saran 
Dalam penelitian yang sangat singkat ini peneliti tidak bisa 
memberikan apa-apa yang berarti bagi pihak SDIT Mutira Insan Sukoharjo, 
peneliti hanya bisa memberikan saran-saran yang mungkin bisa berguna bagi 
pihak SDIT Mutiara Insan Sukoharjo khususnya dalam bidang penerimaan 
siswa baru. 
1. Kepada SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
a. Agar pihak madrasah tidak henti-hentinya meningkatkan kualitas 
sekolah agar masyarakat semakin percaya kepada SDIT Mutiara Insan 
sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk menyekolahkan 
putra-putri mereka di sekolah. 
b. Kepada Kepala madrasah, guru, komite dan pengurus SDIT Mutiara 
Insan saling bekerja sama untuk mengembangkan sekolah yang lebih 
baik lagi agar bisa menarik calon peserta didik lebih banyak lagi  
c. Supaya SDIT Mutiara Insan Sukoharjo lebih baik lagi menjalin 
kerjasama dengan masyarakat, karena dari masyarakatlah jumlah 
peserta didik bisa bertambah. 
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2. Kepada Masyarakat 
a. Dengan adanya lembaga pendidikan yang bercirikan Islam diharapkan 
kepada orangtua/masyarakat sekitar untuk menitipkan putra-putrinya 
untuk belajar  di lembaga pendidikan tersebut agar putra-putrinya bisa 
mempelajari Islam. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Aktivitas Hal yang diamati 
O Pelaksanaan 1. Pemasangan spanduk 
2. Pengumuman  
3. Pendaftaran  
4. Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tahun 
2017 
5. Penyerahan surat 
Kode Aktivitas  
O Kepala Sekolah 1. Bagaimana pendekatan yang dilakukan sekolah 
sebelum pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
? 
2. langkah – langkah  apa yang ditempuh pada saat 
penerimaan peserta didik baru?  
3. Bagaimana pembentukan panitia PPDB ? 
4. Berapa jumlah daya tampung sekolah ini dan alasan 
menentukan daya tampung apa ? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Kode Hal yang di dokumentasikan 
D 1. Media publikasi (foto) 
2. Pamflet, brosur 
3. Formulir pendaftaran  
4. Pembentukan Panitia Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru 
5. Langkah – langkah penerimaan PPDB 
6. Letak geografis sekolah  
7. Profil SDIT Mutiara Insan 
8. Susunan organisasi SDIT Mutiara Insan 
9. Keadaan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : O-01 
Topik   : Penyerahan Surat Pengantar ijin penelitian 
Subjek  : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Kepala sekolah 
Waktu  : 17 April 2017, Pukul 08.30 WIB 
 Pagi itu kira-kira pukul 08.30 WIB saya berangkat menuju SDIT Mutiara 
Insan Sukoharjo dengan tujuan untuk menyerahkan surat ijin penelitian. 
Sesampainya di SDIT Mutiara Insan saya bertemu dengan bapak Wagimin, beliau 
sebagai satpam atau petugas keamanan di SDIT Mutiara Insan. Saya menanyakan 
dimana ruang guru dan dimana saya bisa bertemu dengan Bapak Kepala Sekolah, 
kemudian beliau mengantarkan saya ke ruang kantor guru untuk bertemu dengan 
Bapak Kepala Sekolah .  
 Saya pun mengucapkan salam, kemudian petugas TU menjawab salam saya 
dan saya pun dipersilahkan untuk duduk. Kemudian saya ditanya oleh Petugas TU 
ada perlu apa saya datang ke SDIT Mutiara Insan, dan saya pun mengutarakan 
maksud dan tujuan saya. Yaitu untuk menyerahkan surat ijin penelitian saya. Dan 
selanjutnya saya disuruh menunggu sebentar dipanggilkan Ibu Wakil Kepala 
Sekolah, karena saat itu Bapak Kepala sekolah sedang rapat. Karena sebelumnya 
saya sudah melakukan observasi ketika pelaksanaan rekrutmen peserta didik baru 
beberapa waktu lalu dan sudah bertemu dengan bapak kepala sekolah. Kemudian 
Ibu Waka Sekolah menerima surat ijin penelitian saya dan memberikan saya ijin 
untuk melanjutkan penelitian saya di SDIT Mutiara Insan. 
Beliau mengatakan, “silahkan saja mbak, apa yang mau diteliti dan perlu 
data apa, nanti sekolah bantu.” Kemudian saya mengucapkan terima kasih dan 
perasaan saya sangat lega. Setelah itu saya pamit pulang. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : O-02 
Topik   : Pendaftaran Peserta Didik Baru 
Subjek  : Panitia  
Tempat : Ruang Panitia PPDB 
Waktu  : Pada tanggal 15 dan 20 maret 2017 
 
Hari ini, hari sabtu tanggal 15 dan 20 maret 2017. Saya pun menuju SDIT 
Mutiara Insan dan tiba di sekolah sekitar pukul 09.00 WIB. Sesampainya di sekolah 
saya bermaksud untuk melihat bagaimana pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru di SDIT Mutiara Insan. Saya bertemu dengan bapak kepala sekolah yaitu 
bapak Muh. Nasrudin. Saya mengutarakan maksud kedatangan saya ke SDIT 
Mutiara Insan adalah untuk mengamati proses penerimaan peserta didik baru di 
SDIT Mutiara Insan. 
 Kegiatan penerimaan siswa baru di SDIT Mutiara Insan berjalan seperti 
biasanya. Saya bertemu dengan orangtua calon siswa yaitu ibu Sunarni yang 
mengantarkan anak beliau untuk mendaftar di SDIT Mutiara Insan. Beliau bertemu 
dengan salah satu panitia PPDB yaitu Ibu  di ruang guru, kemudian menyerahkan 
syarat-syarat pendaftaran, yaitu fotocopy KK, Akte, foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 
lembar, fotocopi buku pengembangan siswa (raport terakhir) dan uang pendaftaran 
Rp. 120.000. Ibu Umi memberitahukan kepada orangtua siswa tersebut perihal 
pelaksanaan tes seleksinya, Kemudian ibu Sunarni berpamitan pulang. Saya juga 
mengamati Ibu tyas yang sedang mencatat jumlah siswa yang mendaftar sampai 
pada hari ini sebanyak 80 siswa. 
 
 
 
 
 FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : O-03 
Topik   : Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 
Subjek  : Bapak Nasrudin, dan Panitia PPDB 
Tempat : Ruangan tes  
  Waktu : Gelombang 1 pada tanggal 14 februari 2017 dan gelombang 2 pada 
tanggal 29 april 2017 
Pagi ini saya berangkat menuju SDIT Mutiara Insan untuk melanjutkan 
penelitian saya. Saya sampai di sekolah sekitar pukul 07.30 WIB. Sesampainya di 
sekolah saya bertemu dengan bapak wagimin, saya disuruh nunggu diruang tamu 
kepala sekolah. Karena bapak Nasrudin baru wawancara dengan wali murid, 
kemudian digantikan dengan bapak catur selaku panitia juga di PPDB dan saya 
meminta ijin terlebih dahulu kepada beliau untuk melakukan observasi. Dan beliau 
mengantar saya ke tempat tes seleksi. 
 Semua Panitia PPDB sudah berada di ruangan tes dengan melaksanakan 
tugasmya masing – masing. Ibu Wiwin Cahyanti dan ibu Istiqomah Nur F menulis 
daftar-daftar peserta didik tahun ajaran baru yang sampai pada hari ini siswa yang 
mendaftar sebanyak 100 siswa, kemudian ada yang mengatur kearah ruang tes, ada 
juga yang menjadi among tamu, ada yang menjaga ruang Observasi, ruang tes 
wawancara, tes psikotes, tes membaca, tes menghitung dan tes membaca al qur’an. 
Semua itu ada panitia masing – masing.  
 Saya pertama kali mengamati ruangan observasi, diruang observasi peserta 
didik dipersilahkan duduk, sambil menunggu gilirannya untuk melakukan tes. 
Peserta didik di perlihatkan video – video islami agar tidak jenuh menunggu 
gilirannya.  
Kemudian diruangan kedua ada tes psikolog, membaca, dan menghitung. 
Diruangan ini terdapat 5 guru, yang 2 guru diluar untuk mengarahkan dan yang 3 
didalam sebagai penguji tes. Peserta didik masuk dengan dipanggili satu persatu. 
Saya mengamati peserta didik yang bernama arkan dan diuji dengan ibu ismi , ibu 
ismi memulai tesnya dengan salam kemudian bertanya tentang namanya dan asal 
sekolah. Yang pertama diujikan adalah tes psikolog, tes psikolog ini meliputi 
tentang peserta didik memanggil orang tua  dengan sebutan apa? Serta perkenalan 
nama ayah dan ibu nya? , mengenai ALUMNI TK nya , mengenai hari pada saat 
dilakukan tes, mengenai sikap bagaimana cara menyebrang jalan menurut peserta 
didik?, mengenai ketika disekolahan membawa tas, kemudian guru bertanya 
tentang apa saja isi dalam tas tersebut serta yang mempersiapkan itu orang tua atau 
diri sendiri, mengenai berperilaku terhadap teman : apakah peserta didik pernah 
dipukul ataupun tidak? Mengenai keberanian, apakah peserta didik kalau kekamar 
mandi ingin buang air kecil atau besar , perlu ditemenin atau sendiri ?, mengenai 
terbuat dari apa wadah minum yang peserta didik pakai serta sebuah pisau itu 
terbuat dari apa ? Kemudian yang terakhir mengetes konsentrasi, guru  
menyebutkan angka dan peserta didik mendengarkan kemudian menirukan, 
misalnya :  275 , 2317, 86239 
Tes membaca : peserta didik diminta menebak sebuah gambar kemudian 
menulisnya, misalnya gambar mata emudian peserta didik menulis mata serta 
peserta didik diminta membaca perkalimat, misalnya : Kaya raya, Matahari pagi, 
Gurita lucu, Sulawesi, Revolusi, bersinggungan , melambaikan. Tes menghitung: 
penjumlahan dan pengurangan. Misal : ada gambar lingkaran 2 kemudian + gambar 
lingkaran 2 sama dengan 4, kemudian disuruh menulis angka tersebut. Kemudian 
setelah selesai guru memberikan bintang pada kokat namanya.  
Ruangan ketiga tes membaca al Qur’an : guru mempunyai 3 lembar kertas, 
yang berisikan huruf hijaiyah, yang mana terdapat jilid 1, jilid 2, dan jilid 3 dengan 
menggunakan panduan buku ummi. Kemudian guru meminta peserta didik 
membacakan yang pertama yaitu jilid 1 ,sebelum diminta membaca guru 
memberitahu cara membacanya dan peserta didik diminta untuk mengamati, kalau 
lancar lanjut ke jilid 2 dan seterusnya serta setelah selsai guru memberikan bintang 
pada kokat namanya dan apabila peserta buta huruf hijaiyah atau tidak tahu sama 
sekali maka peserta didik bisa dinyatakan tidak lolos tes. 
Lampiran 3 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : W-01 
Judul   : Wawancara tentang Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
Subjek  : Kepala sekolah 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 20 April 2017, Pukul 08.00 WIB 
Pada hari ini tanggal  saya ke SDIT Mutiara Insan, saya tiba di sekolah pada 
pukul 08.00 WIB. Saya menuju kantor kepala madarasah dengan maksud untuk 
melakukan wawancara dengan Bp. Nasrudin, kemudian saya pun menyampaikan 
maksud kedatangan saya, yaitu untuk melakukan wawancara dengan beliau terkait 
persiapan penerimaan peserta didik baru yang dilakukan sekolah untuk tahun ajaran 
2016/2017.  
Peneliti  Assalamu’alaikum pak 
  Waalaikum’salam iya ada apa ya mbak? 
Peneliti : Begini pak saya mau sedikit wawancara dengan bapak 
apakah bapak longgar atau tidak ya? 
  Iya mbak ini kebetulan saya lagi longgar, kira-kira mau 
wawancara apa ya? 
Peneliti : Bagaimana pendekatan yang dilakukan sekolah 
sebelum pelaksanaan penerimaan peserta didik baru ? 
 : Pendekatan yang ditempuh SDIT Mutiaran insan 
sukoharjo dalam penerimaan peserta didik baru 
menggunakan pendekatan formal, Pendekatan social, 
Pendekatan rasional-profesional. 
Peneliti : Apa saja langkah –langkah yang ditempuh pada saat 
penerimaan  PPDB?  
 : Kegiatan PPDB merupakan kegiatan yang rutin 
dilakukan oleh sekolah kami. setiap tahunnya sekolah 
sudah membuat perencanaan terkait dengan penerimaan 
peserta didik baru. Langkah awal yang kita lakukan, 
proses penerimaan peserta didik baru dimulai dari 
pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, 
rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan atau 
pemasangan atau pengiriman pengumuman, pendaftaran 
calon peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, 
penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman 
diterima atau tidak dan pendaftar ulang peserta didik 
yang diterima. 
Peneliti : bagaimana pembentukan panitia PPDB ? 
 : Kegiatan pertama yang harus dilakukan dalam proses 
penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan 
panitia. Pembentukan panitia di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo melalui rapat bersama yang melibatkan 
semua warga sekolah. Pembentukan panitia penerimaan 
peserta didik baru merupakan kegiatan rutin setiap tahun 
dan dilakukan sekali dalam setahun. Oleh karena itu 
dibentuk khusus dan dibubarkan setelah kegiatan itu 
selesai 
Peneliti : berapa jumlah daya tampung sekolah ini dan apa 
alasanya menentukan daya tampung ? 
 : pada tahun ini sekolah kami menerima peserta didik 
dengan kuota 144, karena ada peraturan baru dan 
menyesuaikan UUD maksimal  penerimaan peserta 
didik ada 100 peserta didik.  Apabila lebih dari 100 
peserta didik yang mendaftar maka kelebihan dari 100 
itu mengikuti tes di sekolah lain. 
Peneliti : Selain sosialisasi tersebut, “media apa yang digunakan 
sekolah untuk promosi/publikasi, Pak?” 
 : selain sosialisasi, sekolah juga menggunakan media 
pamflet dan juga memasang spanduk di madrasah. 
Pamflet kami buat semenarik mungkin agar kelihatan 
menarik bagi yang membaca termasuk masyarakat. 
Pamflet kami tempelkan dibeberapa tempat – tempat 
yang strategis di kota sukoharjo antara lain di depan 
RSUD Sukoharjo, di Proliman Sukoharjo, di Jombor, di 
buk bolong dll. 
Peneliti : “Apakah ada kendala dalam pelaksanaan PPDB tersebut 
Pak?” 
 : “Ya antara lain karena kurang sadarnya 
masyarakat/orangtua tentang pembelajaran di sekolah 
islam terpadu, karena disekolah selain menekankan 
pengetahuan umum, disini juga pengetahuan pendidikan 
agama. Pendidikan agama ini tidak saja diberikan ketika 
mengikuti pelajaran agama, tetapi seluruh materi 
pelajaran dikemas secara integrated (terpadu), diwarnai, 
diperkaya dengan nilai – nilai islam dan ragam metode 
yang menyenangkan, hal tersebut dalam rangka meraih 
prestasi, menjadi yang terbaik, sholih dll. Selain itu juga 
persaingan SDIT dengan sekolah lain, faktor sosial dan 
ekonomi juga berpengaruh mbak.”  saya rasa cukup 
wawancara dengan beliau, saya mengakhiri wawancara. 
Peneliti  Ya sudah pak kalo begitu terimakasih waktunya 
 : Iya mbak sama-sama lebih jelasnya lagi tanya kepada 
panitia penyelenggaranya mbak. 
Peneliti : Iya pak, saya pamit dulu pak Assalamualaikum 
  Iya mbak waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : W-02 
Judul   : Wawancara tentang Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
Subjek  : Ketua Panitia PPDB Bapak Widodo 
Tempat : Ruang PPDB 
Waktu  : 22 April 2017 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, maaf menganggu waktunya. 
Saya mau wawancara mengenai manajemen penerimaan 
peserta didik baru pak. 
Bapak Widodo : Wassalamu’alaikum mbak, iya mbak, silahkan apa yang 
mau ditanyakan. 
Peneliti : Bagaimana pendekatan yang dilakukan sekolah sebelum 
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru ? 
Bapak Widodo : SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dalam penerimaan calon 
peserta didik baru menggunakan pendekatan formal, 
Pendekatan social, Pendekatan rasional-profesional.  
a. Pendekatan formal, pendekatan ini dengan 
menyebar brosur/ pamflet, memasang spanduk dan 
baliho yang memuat semua informasi tentang 
sekolah sebagai media peblikasi /promosi yang 
dilakukan sekolah. Spanduk ; Salah satu media 
yang cocok digunakan untuk bersosialisasi adalah 
spanduk. Dengan penggunaan spanduk maka 
informasi yang akan disampaikan bisa langsung 
diterima oleh banyak pihak terutama masyarakat. 
Oleh karena itu spanduk banyak digunakan untuk 
menyampaikan pengumuman-pengumuman yang 
bersifat umum. Dengan demikian, spanduk pun 
akan dipasang ditempat – tempat strategis yang bisa 
dilihat banyak orang agar tujuan penyampaian 
informasi bisa tercapai. Dalam proses penerimaan 
peserta didik baru di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
juga menggunakan media spanduk sebagai sarana 
untuk mempromosikan sekolah. Untuk itu lokasi 
pemasangan spanduk perlu diperhatikan, jangan 
sampai spanduk yang telah dibuat tidak berhasil 
menarik calon peserta didik/masyarakat sekitar. 
b. Pendekatan sosial ini, pendekatan ini dilakukan 
sekolah pada event tertentu, seperti pada saat 
kegiatan mabit, sekolah mengundang anak yatim 
piatu dan memberi santunan, selain itu pada saat 
bulan ramadhan ada kegiatan buka bersama dan 
didalam nya terdapat rangkaian pemberian santunan 
sekaligus promosi tentang sekolahan. 
c. Pendekatan rasional profesional ini ditempuh 
dengan sekolah menunjukkan kelebihan / program – 
progam unggulan serta program yang menunjang 
yang sedang dikelola SDIT. Seperti halnya ada 
kegiatan outdoor panitia PPDB mengadakan 
kegiatan yang didalamnya terdapat pementasan 
dengan menampilkan program unggulan yang saat 
ini sedang dikelola oleh sekolah. untuk menarik 
calon peserta didik agar mempunyai keinginan 
bersekolah di SDIT. 
Peneliti : langkah – langkah  apa yang ditempuh pada saat 
penerimaan peserta didik baru?  
Bapak Widodo : Kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh suatu 
lembaga pendidikan setiap tahunnya. Sebelum proses 
kegiatan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, 
sekolah melakukan tahapan-tahapan antara lain: 
pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, 
rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan atau 
pemasangan atau pengiriman pengumuman, pendaftaran 
calon peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, 
penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman 
diterima atau tidak dan pendaftar ulang peserta didik 
yang diterima. kemudian proses penerimaan peserta 
didik baru di sekolah ini memang berbeda dengan 
sekolah lain. Karena tidak semua yang mendaftar ke 
lembaga tersebut bisa diterima tetapi harus melalui tes 
interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes membaca 
dan tes membaca al Qur’an. 
Peneliti : Bagaimana pembentukan panitia PPDB ? 
Bapak Widodo : sebelum proses penerimaan peserta didik , harus 
diadakan pembentukan panitia agar dapat berjalan sesuai 
apa yang diiginkan dan kalau ada kendala apapun dapat 
teratasi dengan cepat. Pembentukan panitia pelaksanaan 
penerimaan siswa baru yang meliputi 1) Ketua umum 2) 
Ketua Pelaksana  3) Wakil ketua pelaksana 4) Sekretaris  
5) Bendahara  6) Seksi Pendaftaran  7) Seksi 
Pengumuman/Publikas  8) Seksi Humas dan Sponsor  9) 
Seksi Tester 10) Seksi ATS & Seragam 11) seksi 
konsumsi 12) Seksi Pengawasan. 
Peneliti : Apa saja tugas masing – masing panitia ? 
Bapak Widodo : Adapun tugas-tugas masing-masing anggota panitia 
antara lain adalah Ketua panitia bertanggungjawab atas 
terselenggaranya penerimaan peserta didik baru sejak 
awal perencanaan sampai kegiatan tersebut selesai. 
Sekretaris bertugas untuk mencatat peserta didik yang 
masuk mendaftar dan yang diterima. Bendahara  
bertugas bertanggungjawab atas Merencanakan 
anggaran PPDB, Me-manage keuangan PPDB (keluar 
dan masuk). Seksi pendaftaran Bertugas Menyiapkan 
formulir pendaftaran (dicetak jadi buku) dikaji ulang, 
Seksi Publikasi & Dokumentasi bertugas Mendesain, 
mencetak brosur/ leaflet, Spanduk, dan juga 
mensosialisasikan sekolah kami kepada masyarakat. 
Seksi Humas & Sponshor Bertugas Membuat daftar 
pengajuan dana, Menyebar proposal dan Mengkoordinir 
penyebaran proposal. Seksi Tester bertugas : Membuat 
naskah test, Seksi ATS & Seragam bertugas Seksi ATS 
: Menyiapkan alat tulis siswa. Seksi pengamanan : 
bertugas mengawasi proses pelaksanaan kegiatan PPDB. 
Peneliti : bagaimana rapat penentuan peserta didik ? 
Bapak Widodo : Rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh beliau 
sendiri. Rapat tersebut diadakan seminggu sekali pada 
proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. 
Rapat ini membahas tentang keseluruhan ketentuan 
penerimaan peserta didik baru. Dalam rapat ini, 
keseluruhan anggota panitia dapat berbicara sesuai 
dengan kapasitas mereka masing - masing. Jadi di dalam 
rapat ini seluruh anggota panitia bisa menyalurkan 
idenya. Aktivitas – aktivitas yang dilakukan dibicarakan 
setuntas mungkin sehingga setelah rapat selesai, seluruh 
anggota panitia tinggal menindaklanjuti saja. Apa yang 
sudah diputuskan dalam rapat tersebut, yang 
memperoleh tugasnya harus menindak lanjuti. Dan hasil 
rapat panitia penerimaan peserta didik baru tersebut, 
dicatat dalam buku notulen rapat. Catatan tentang rapat 
sangat penting karena dapat di jadikan sebagai salah satu 
bahan untuk membuat keputusan – keputusan sekolah. 
Dalam rapat tersebut banyak sekali pikiran – pikiran dan 
gagasan – gagasan cemerlang yang perlu 
didokumentasikan. 
Peneliti : Dimana pemasangan spanduk/ pamflet dilakukan ? 
Bapak Widodo : Spanduk / Pamflet kami tempelkan dibeberapa tempat – 
tempat yang strategis di kota sukoharjo antara lain di 
depan RSUD Sukoharjo, di Proliman Sukoharjo, di 
Jombor, di buk bolong dll. 
Peneliti : Dimana pemasangan pengumuman tentang kegiatan 
PPDB  ? 
Bapak Widodo : Pemasangan pengumuman itu didepan sekolahan, 
didekat jalan masuk ke pos satpam. Pengumuman 
tersebut menggunakan papan yang besar yang mana 
papan tersebut sudah terdapat tulisan seperti waktu dan 
tanggal, tempat , tinggal panitia memberi keterangan 
selanjutnya dengan menggunakan spidol, jadi sewaktu – 
waktu dapat dihapus ataupun diganti. Karena 
pendaftaran penerimaan peserta didik baru kelas I 
dimulai awal bulan dan ada 2 gelombang, gelombang 1 
pada tanggal 16-27 januari 2017 dan gelombang 2 pada 
tanggal 13-25 maret 2017. Papan tersebut berisikan, 
sebagai berikut : 
a. Tempat pendaftarannya berada Di ruang kepanitian 
yang sudah di sediakan  
b. Biaya pendaftaran Rp 120.000 dan biaya tersebut 
diserahkan kepada  
c. Waktu pendaftaran Gelombang 1 pada tanggal 14 
februari 2017 dan gelombang 2 pada tanggal 29 
april 2017 dan tempat tes seleksi yang sudah 
disediakan oleh panitia.  
Pengumuman hasil seleksi yaitu pengumuman nya 
Gelombang 1 pada tanggal 18 Februari 2017 dan 
gelombang 2 pada tanggal 13 Mei 2017. Pengumuman 
tersebut berisikan tentang diterima atau tidak peserta 
didik. Apabila peserta didik diterima maka bisa langsung  
melakukan heregistrasi, tetapi apabila tidak diterima 
hanya  mengambil pengumuman saja. 
Peneliti : Dimana loket pendaftaran dan loket informasi? Dan apa 
kegunaannya  ? 
Bapak Widodo : loket pendaftaran peserta didik baru berada diruang yang 
telah disediakan oleh panitia. Pengurus pendaftaran ibu 
Wiwin dan ibu istiqomah. Loket itu selalu dibuka setiap 
hari secara bergantian. Loket ini digunakan untuk 
pendaftaran penerimaan peserta didik baru, dan untuk 
pengisisan formulir. Dan Loket informasi disediakan 
untuk peserta didik yang menginginkan informasi 
mengenai hal – hal yang belum jelas dalam 
pengumuman. Loket ini juga memberikan keterangan 
dan informasi kepada calon peserta didik yang 
mengalami kesulitan, baik kesulitan dalam hal pengisian 
formulir maupun kesulitan teknis lainnya .  
Peneliti : Kapan penerimaan peserta didik baru dibuka ? 
Bapak Widodo : penerimaan peserta didik baru dibuka 2 gelombang , 
gelombang 1 pada 16 – 27 januari 2017 dan gelombang 
ke 2 pada 13 – 25 maret 2017. Dan apabila gelombang 1 
kuota telah terpenuhi maka sebelum proses penerimaan 
peserta didik  
Peneliti : Apa persyaratan peserta didik baru masuk di sekolah ini 
? apakah ada syarat khusus ? 
Bapak Widodo : syarat – syaratnya antara lain : fotocopy KK, Akte, foto 
ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar, fotocopi buku 
pengembangan siswa (raport terakhir) dan uang 
pendaftaran Rp. 120.000. tidak ada syarat khusus mbak. 
Peneliti : Apa saja yang dujikan bagi calon peserta didik baru ? 
Bapak Widodo : yang diujikan itu tes calistung (membaca, menulis, 
menghitung) tes membaca huruf hijaiyah yang meliputi 
jilid 1,2, 3. 
Peneliti : Apakah ada tes interview/wawancara? 
Bapak Widodo : ada tes wawancara tapi dilakukan bagi orang tua calon 
peserta didik,  
Peneliti : Kapan sekolah ini mengumumkan hasil Penerimaan 
Peserta didik baru ? 
Bapak Widodo : Karena pendaftaran ada 2 gelombang, Pelaksanaan 
pengumuman gelombang 1 pada 18 februari 2017 dan 
gelombang 2 pada 15 april 2017  
Peneliti : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan Penerimaan 
Peserta didik baru ? kalau ada apa saja kendalanya ?  
Bapak Widodo : ada mbk, Ya antara lain karena kurang sadarnya 
masyarakat/orangtua tentang pembelajaran di sekolah 
islam terpadu, karena disekolah selain menekankan 
pengetahuan umum, disini juga pengetahuan pendidikan 
agama. Pendidikan agama ini tidak saja diberikan ketika 
mengikuti pelajaran agama, tetapi seluruh materi 
pelajaran dikemas secara integrated (terpadu), diwarnai, 
diperkaya dengan nilai – nilai islam dan ragam metode 
yang menyenangkan, hal tersebut dalam rangka meraih 
prestasi, menjadi yang terbaik, sholih dll. Selain itu juga 
persaingan SDIT dengan sekolah lain, faktor sosial dan 
ekonomi juga berpengaruh mbak.” 
Peneliti : Berapa jumlah daya tampung sekolah ini dan alasan 
menentukan daya tampung apa ? 
Bapak Widodo : Pada tahun ini sekolah kami menerima peserta didik 
dengan kuota 144, karena ada peraturan baru dan 
menyesuaikan UUD maksimal  penerimaan peserta 
didik ada 100 peserta didik.  Apabila lebih dari 100 
peserta didik yang mendaftar maka kelebihan dari 100 
itu mengikuti tes di sekolah lain. 
Peneliti : kapan pengumuman hasil seleksi dan registrasi 
dilakukan ? 
Bapak Widodo : Pengumuman hasil seleksi yaitu pengumuman nya 
Gelombang 1 pada tanggal 18 Februari 2017 dan 
gelombang 2 pada tanggal 13 Mei 2017. Pengumuman 
tersebut berisikan tentang diterima atau tidak peserta 
didik. Apabila peserta didik diterima maka bisa langsung 
melakukan heregistrasi, tetapi apabila tidak diterima 
hanya mengambil pengumuman saja. Pengumuman 
diberikan kepada wali peserta didik. 
Peneliti : mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan , 
wassalamualaikum pak,  
Bapak Widodo : ow iya mbak, waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : W-03  
Topik   : Wawancara tentang Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 
Subjek  :  panitia (Ibu Janti) 
Tempat : ruang panitia 
Waktu  : 22 April 2017, Pukul 08.30 WIB 
Peneliti : assalamu’alaikum bu, maaf menganggu waktunya. Saya 
mau wawancara mengenai manajemen penerimaan 
peserta didik baru bu. 
Ibu Janti : wassalamu’alaikum mbak, iya mbak, silahkan apa yang 
mau ditanyakan. 
Peneliti : Dimana pemasangan spanduk dilakukan ? 
Ibu Janti : Spanduk sebagai media promosi di SDIT Mutiara Insan 
diletakkan di arah jalan masuk sekolah / gapuro, karena 
menurut beliau dekat dengan jalan yang biasanya 
masyarakat lewati setiap harinya. Letaknya juga 
strategis, mudah dilihat dan termasuk jalan yang ramai, 
sehingga mudah diketahui oleh masyarakat. 
Peneliti : apa saja yang tertera di dalam pamflet? 
Ibu Janti : untuk program unggulan tahfidz 3 jus sudah berjalan 
sejak tahun kemarin. Dan untuk program ektrakulikuler 
setiap peserta didik harus mengikuti minimal 1 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
mengembangkan dan mengaplikasikan minat dan bakat 
peserta didik, memperluas pengetahuan peserta didik, 
mengenal hubungan antara berbagai pelajaran dan 
melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. 
Peneliti : bagaimana pendekatan sosial yang dilakukan sekolah 
dalam penerimaan peserta didik baru ? 
Ibu Janti : pendekatan sosial ini dilakukan pada event – event 
tertentu. Selain untuk melatih peserta didik menjadi 
pribadi mandiri dan berjiwa sosial juga sebagai ajang 
promosi tentang penerimaan peserta didik di sekolah 
tersebut 
Peneliti : apa saja yang diujikan bagi calon peserta didik baru? 
Ibu Janti : proses penerimaan peserta didik baru disini melalui 
seleksi atau tes masuk dengan berbagai macam. Seperti 
tes interview, tes psikologi,  tes menghitung, tes 
membaca dan tes membaca al Qur’an. 
Peneliti : bagaimana rapat penentuan peserta didik? 
Ibu Janti : rapatnya dilakukan seminggu sekali dan dipimpin oleh 
Bapak Widodo. Rapat tersebut membahas tetang 
keseluhan yang berkaitan dengan penerimaan peserta 
didik. Rapat ini berguna untuk mempermudah dalam 
pelaksanaan penerimaan peserta didik serta apabila 
terdapat kendala dalam prosesnya dapat teratasi dengan 
mudah. 
Peneliti : apa tujuan diadakan formulir ? 
Ibu Janti : Formulir pendaftaran dimaksudkan untuk mengetahui 
identitas calon peserta didik baru dan untuk kepentingan 
pengisian buku induk sekolah. Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Janti beliau mengatakan bahwa formulir 
pendaftaran di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo diberikan 
kepada wali murid pada saat mendaftarkan putra - 
putrinya. Kemudian pengisian formulir ditempat yang 
disediakan dan dibantu oleh salah satu panitia yang 
bertugas 
Peneliti : kapan calon peserta didik baru dapat mengisi formulir  ? 
Ibu Janti : pada saat pendaftaran mbak, kemudian dari panitia 
disuruh mengisi formulir. 
Peneliti : berapa jumlah daya tampung sekolah ini? 
Ibu Janti : bahwa tahun ajaran 2017/2018, SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo dalam penerimaan peserta didik baru daya 
tampungnya sebanyak 100 peserta didik 
Peneliti : kapan diumumkan hasil tes dan bagaimana pross 
registrasi ? 
Ibu Janti : Pengumuman hasil seleksi yaitu pengumuman nya 
Gelombang 1 pada tanggal 18 Februari 2017 dan 
gelombang 2 pada tanggal 13 Mei 2017. Pengumuman 
tersebut berisikan tentang diterima atau tidak peserta 
didik  setelah menerima pengumuman bisa langsung 
melakukan herregistrasi bagi yang diterima. Biaya 
registrasi sesuai dengan yang tertulis dilembaran 
anggaran biaya 
Peneliti : mungkin itu dulu bu yang saya tanyakan , 
wassalamualaikum bu,  
Ibu Janti : ow iya mbak, waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode    : W - 04 
Topik    : Wawancara   
Tanggal   : 2 Maret 2017  
Subyek penelitian  : Ibu Siti 
Tempat   : Ruang tunggu anak  
 Hari ini saya pergi ke sekolah, sesampainya disekolah saya bertemu dengan 
salah satu walimurid yang sedang menunggu anaknya diruang tunggu anak. 
Kemudian saya melakukan wawancara dengan beliau karena niat dari rumah ingin 
mewawancarai orangtua.  
Peneliti : Assalamu’alaikum bu, apakah ada waktu sebentar? 
Ibu Siti : Wa’alaikumsalam, ada mbak 
Peneliti : Baik bu. Saya duduk disini ya. 
Ibu Siti : Silahkan duduk mbak, silahkan apa yang ingin 
ditanyakan. 
Peneliti : Begini bu, Apakah Ibu mengetahui bahwa SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo ini melakukan penerimaan 
peserta didik baru bu? 
Ibu Siti : Iya mbak saya tahu, 
Peneliti : Bu, apakah putrinya sekolah disini? 
Ibu Siti : Iya mbak. 
Peneliti : Alasan apa menyekolahkkan anaknya disini bu? 
Ibu Siti : Saya ingin menyekolahkan anak saya ditempat yang 
berbasis islam mbak, selain itu disini juga sekolahnya 
full day. 
Peneliti : Biaya masuk disini berapa ya bu? 
Ibu Siti : Untuk  biaya pendaftarannya sebesar 120.000 mbak 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih atas waktunya bu, saya 
masuk dulu ke sekolah.”Setelah saya rasa cukup 
mendapatkan data. 
 
 
 
 
Lampiran 4 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Kode   : D-01 
Topik   : Dokumentasi  
Tanggal :  07 juni 2017 
Informan : Guru 
Tempat  : Kantor  
Hari ini saya kembali ke SDIT Mutiara Insan Sukoharjo untuk mencari data-
data yang saya butuhkan seperti profil sekolah, visi misi dan tujuan, struktur 
organisasi, data-data penerimaan peserta didik baru, dan data-data sekolah lainnya. 
Saya tiba di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo Jam 08.00 pagi. Saya langsung menuju 
ke kantor, Saya memberi salam kepada kepala sekolah kemudian saya 
mengutarakan maksud saya untuk datang ke sekolah ini lagi. Yaitu untuk meminta 
beberapa data yang berkaitan dengan SDIT Mutiara Insan Sukoharjo. Saya bertanya 
tentang sejarah berdirinya SDIT, dan ada data secara tertulis disana. kemudian 
kepala sekolah memberikan file kepada saya. Setelah itu saya minta data-data 
tentang guru, peserta didik, sarana prasarana, visi-misi dan lain sebagainya. Untuk 
data tentang guru, peserta didik, sarana prasarana saya disuruh menemui Ibu Ari 
selaku sekretaris, untuk data tentang penerimaan peserta didik baru saya disuruh 
menemui Ibu Mus. 
Setelah itu saya menemui Ibu Ari beliau langsung mengajak saya dan 
mencarikan data yang saya perlukan. Data nya berupa file. Kemudian saya mencari 
Ibu Mus untuk meminta data penerimaan peserta didik baru, Ibu Mus pun 
mencarikan data tersebut dan setelah ketemu, data-data tadi diberikan kepada saya 
yang berupa file dan buku. Setelah data lengkap, kemudian saya meminta izin untuk 
pamit pulang 
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Lampiran 6 
Klasifikasi jumlah siswa SDIT Mutiara Insan Sukoharjo pada tahun 2011 
– 2017 adalah sebagai berikut :  
Tahun Ajaran Jenis Kelamin Jumlah peserta didik 
Laki – laki Perempuan 
2011/2012 27 22 49 
2012/2013 19 45 64 
2013/2014 34 47 81 
2014/2015 32 35 67 
2015/2016 53 39 92 
2016/2017 51 45 96 
2017/2018 35 65 100 
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Klasifikasi jumlah siswa SDIT Mutiara Insan Sukoharjo adalah sebagai 
berikut :  
Nama Guru dan Karyawan Jenis 
Kelamin 
L/P 
Keterangan  
GTY  GTTY 
Muh. Nasrudin, S.Pd L v  
Tyas Ika Nurhidayati, S.Pd P v  
Paryanti, S.Pd P v  
Ratno Budi Utomo, S.Pd L v  
Siti Sumarni, S.Pd P v  
Supino Muh. Arifin  L  v 
Umi Fatimah, S.Pd.I P v  
Sri Rahayu, S.Hum P  v 
Widodo, S.Pd L v  
Sri Sujanti, S.Pd P v  
Catur Priyanto, S.Pd L v  
Yuliyanto  L  v 
Mahmud Ismail, S.Pd.I L v  
Adik Toro L v  
Muslihatun, S.Pd P v  
Anika Ernawati, S.km. P v  
Deny Marlia, S.Pt. P  v 
Ratna Budi Asih, S.Pd P v  
Mardiyanto, S.S. L  v 
Nendah Zaennutoh,S.Pt. P v  
Wiyono, S.Pd.I L  v 
Hari Margini, A.Md P v  
Sukidi  L v  
Noviani Ardhi P, S.Pd P v  
Sugiyati, S.Pd P v  
Warsiti, S.Pd P  v 
Herman Santoso L  v 
Suranto,  L v  
Nur Mujianto, S.Pd L v  
Sri Hariani, A.Md. P  v 
Depiana Taya Binaim, S.Pd.I  P v  
Susilowati, S.Sos.I. P  v 
Umiyati, A.Md P v  
Tri Nugroho, S.Pd L v  
Wachit Nugroho, S.Pd L v  
Wiryl Mussfiroh P  v 
Novi Indarti, S.Pd.I P  v 
Khoirul Bariyyah N, S.Pd P  v 
Sri Hastuti, S.Pd P  v 
Mufidah  P v  
Suharman  L v  
Kusrini  P v  
Mulyadi  L  v 
Umi Setyasih  P v  
Sri Sartini P v  
Agus Prabowo, S.Pd L v  
Wiwin Cahyanti, S.Si P v  
Siti Setyowati, S.S. P  v 
Tri Haryanti, S.Pd P v  
Aprilia Fitri Cahyanti, S.Pd P v  
Istiqomah Noor Fajri, S.Pd P v  
Aris Romadhoni Arman, S.Pd L  v 
Septian Eka Rahmanto, S.Pd L v  
Tri Setyawan, S.Pd L v  
Wagimin  L v  
 
 
 
Lampiran 8 
Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
adalah 
NO Gedung / Bangunan Jumlah Letak 
1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Menghadap ke timur bersebelahan 
dengan TU 
2.  Ruang Guru 1 Menghadap ke timur  
3.  Ruang kelas 22 Terdiri dari 22, di gedung utara terdiri 
dari 13 ruang kelas, rincian sebagai 
berikut: 
- Ruang kelas yang menghadap 
ke timur yaitu kelas 1A, 1B, 
1C, 1D, 2A, dan 2B 
- Ruang kelas yang berhadapan 
dan menghadap ke Barat yaitu 
: yang diatas kelas 3A, 3B, 3C 
dan 3D dan yang bawah kelas 
1E, 2D dan 2C. 
Sedangkan di gedung selatan terdiri 
dari 9 ruang kelas. Kelas tersebut 
berada diluar depan gerbang, dengan 
rincian sebagai berikut: 
- Kelas 4, yaitu 4A, 4B dan 4C 
- Kelas 5 yaitu 5A, 5B dan 5C 
- Kelas 6 yaitu 6A. 6B dan 6C 
 
Luas dan jumlah siswa di masing –
masing kelas berbeda – beda.   
4.  Ruang TU 1 Menghadap ke timur  
5. UKS 1 Menghadap ke Barat  
6. Perpustakaan 1 Menghadap ke Timur bersebelahan 
dengan kelas 2B 
7. Lab. Komputer 1 Berada dilantai bawah bersebelahan 
dengan kelas 1E 
8. Masjid 1 Menghadap ke Timur  
9. Kamar Mandi  4 Mengahadap ke semua arah 
10. Tempat Parkir 2 Mengahadap ke semua arah 
11. Halaman  2 Mengahadap ke semua arah 
12. Lapangan  1 Mengahadap ke semua arah 
13. Gudang  1 Menghadap ke barat dan ada yang 
ketimur  
14. Pos Satpam 1 Menghadap ke Timur, posisi posnya 
deket gerbang masuk ke sekolah.  
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SUSUNAN PANITIA PENERIMAAN SISWA BARU 
SDIT MUTIARA INSAN SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
PENANGGUNG JAWAB  : Muhammad Nasrudin, S.Pd 
KETUA    : Widodo, S.Pd 
SEKRETARIS   : 1. Siti Setiyowati, S.S 
       2. Rizka Pangestika, S.Pd 
BENDAHARA   : 1. Sri Sujanti, S.Pd 
       2. Sri Hastutik, S.Pd 
KOORDINATOR-KOORDINATOR 
1. PENDAFTARAN   : 1. Istiqomah Noor Fajri,S.Pd 
  2. Depiana Taya Binaim, S.Pd.I 
  3. Wiwin Cahyanti,S.Si 
2. TESTER    : 1. Paryanti, S.Pd 
        2. Anika Ernawati,S.KM 
        3. Supino Muhammad Arifin 
3. ATK dan PERKAP AWAL : 1. Susilowati, S.Sos.I 
           2. Khoirul, S.Pd 
                  3. Ratna Budi Asih, S.Pd 
              4. Sartini 
4. PUBLIK dan DOKUMENTASI : 1. Agus Prabowo,S.Pd 
          2. Aris Ramadhani A, S.Pd 
          3. Wiyono, S.Pd.I 
           4. Herman Santoso 
           5. Tri Setiyawan, S.Pd.I 
        6. Nur Mujiyanto, A.Md 
5. DATA dan HUMAS  : Tri Nugroho, S.Pd dan  Wachit Nugroho, 
S.Pd 
6. PERLENGKAPAN  : 1. Yulianto 
        2. Mulyadi 
        3. Wagimin 
7. KONSUMSI   : Tyas Ika Nur Hidayati, S.Pd.I dan Wiril 
Mussfiroh 
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TUGAS – TUGAS KEPANITIAAN 
Penanggung Jawab : Sebagai penanggung jawab atas kegiatan PPDB dari 
awal sampai berakhir.  
Ketua : sebagai pemimpin atau panutan dalam pelaksanaan 
kegiatan PPDB dari awal kegiatan sampai berakhirnya 
kegiatan. 
Wakil Ketua : membantu ketua dalam mengkoordinasi segala kegiatan 
yang berlangsung.  
Sekretaris  : 1. Urusan kesekretariatan  
2. Membuat proposal 
3. Membuat surat permohonan sponsor 
4. Membuat undangan rapat 
5. Membuat undangan (SISWA, TIM 
WAWANCARA) 
6. Membuat co-card calon siswa 
7. Membuat informasi penerimaan siswa baru 
(pengumuman) 
8. Membuat LPJ 
9. Mengadministrasikan PSB 
Bendahara : 1. Merencanakan tambahan anggaran PSB 
(hubungannya dg sponsorship) 
2. Me-manage keuangan PSB (keluar dan masuk) 
3. Merencanakan anggaran PSB 
4. Membuat laporan 
Seksi Pendaftaran
  
: 1. Menyiapkan formulir pendaftaran (dicetak jadi 
buku) dikaji ulang 
2. Membuat petugas jaga pendaftaran, form daftar 
hadir 
3. Menulis daftar calon siswa di buku pendaftaran 
4. Mengadministrasi formulir pendaftaran (formulir 
dan kelengkapan persyaratan PSB) Untuk kemudian 
diserahkan pd kesekretariatan  
5. Mengkomunikasikan kepada calon siswa/ orang tua/ 
wali berkaitan dengan pelaksanaan test dan daftar 
ulang 
Seksi Publikasi & 
Dokumentasi 
: 1. Mendesain, mencetak brosur/ leaflet (tampilan, foto, 
dll) 
2. Spanduk 
3. Mengkoordinir penyebaran brosur (data TK, 
petugas) 
4. Memfollow-up penyebaran brosur (sudah tersebar 
semua/belum) 
5. Mencari solusi pencapaian target PSB (jumlah 
siswa) 
6. Mendokumentasikan semua moment PSB 
Seksi Humas & 
Sponshor 
: 1. Membuat daftar pengajuan dana 
2. Menyebar proposal 
3. Mengkoordinir penyebaran proposal 
Seksi Tester : 1. Membuat naskah test 
2. Menunjuk tester 
3. Test Al-qur’an  
4. Psikotest  
Seksi 
Perlengkapan Ats 
& Seragam   
: A. ATS  
1. Menyiapkan alat tulis siswa 
a. Paket buku dan alat tulis (tematik/strimin, 
bj,bing,: 3, buku halus BI & Bjawa: 2, buku 
bhs arab:1, buku PAI:1. 
b. Clear document 
c. Map Portofolio 
d. Buku Penghubung 
e. Buku Panduan 
f. Buku Pelajaran 
g. Buku control Al-qur’a 
2. Tas identitas, dosgrip  
B. Seragam 
1. Merencanakan, mengadakan, mengemas: 
a. Seragan Merah 
b. Seragam Hijau 
c. Seragam Pramuka 
d. Seragam Olahraga 
Seksi Konsumsi : 1. Merencanakan konsumsi panitia 
2. Merencanakan snack calon siswa 
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DAFTAR PESERTA OBSERVASI KESIAPAN BELAJAR 
SD IT MUTIARA INSAN SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
No Nama Asal TK 
1 
Muhammad Hasan A 
RA Baiturrahman 
2 
Fachry N.M 
TK Pembina Gentan 
3 
Affantya Rafa D 
TK Al Ishlah 
4 
Habibah Dzakiyyah A 
TK IT Cahaya Amanah 
5 
Aisha Nada Salsabila 
TK IT Al Islah 
6 
Agisya Tian J 
PAUDIT Qurrota A'yun 
7 
Sofia Azalia K. 
TK IT Mutiara Insan 
8 
Muh Emir Syarif F 
TK IT Mutiara Insan 
9 
Reihan Nur Adha  
TK IT Mutiara Insan 
10 
Azzam Ihsanur A. 
TK Irmas 
11 
Nizam Abqary P. 
TK IT Mutiara Insan 
12 
Abida Ghoziyah S. 
PAUD Cahya Insan Toriyo 
13 
Ikhwan Kholifah M. 
TK Irmas 
14 
Gendis Anugrah K. 
TK At Taqwa Tawangsari 
15 
Ma’mun Al Ahwazi 
TK IT Al Islah 
16 
Zia Aira Rahayu 
TK IT Cahaya Amanah 
17 
Abym Putra W. 
TK An Nuur 
18 
Salwa Imtinan 
TK IT Mutiara Insan 
19 
Miqdaad Mu’tashim 
BA Aisyah Gunungan Klaten 
20 
Faris Jaisu Muhammad TK Goyong Royong Gentan 
21 
Cheryl Nareswari B 
TK IT Cahaya Amanah 
22 
Donnelly Vito A.W. 
TK IT An Nahl Cemani 
23 
Afifah Nolamdyta Z. 
TK Azkia 
24 
Rizky Ahmad Santosa 
TK Fatahillah 
25 
Febriana Alisyia N 
TK Irmas 
26 
Muthi’ah Zahwah H 
TK Fatahillah 
27 
Zifara Nadire D. P 
TK MTA Sukoharjo 
28 
Adho Baharudin Muslih 
TK IT Cahaya Amanah 
29 
Iqbal Ilham Y. 
TK Aisyah 
30 
Mandriva Raaina Chandawi W. 
TK Irmas 
31 
Luthfi Ahnafusholihin 
TK IT Al Islah 
32 
Sholiha Rosyida 
TK IT Al Islah 
33 
Pulung Nugrahadi 
TK IT Al Islah 
34 
Muhammad Fauzan 
RA Kalimasodo Kalangan 
35 
Alfiatul Maisyaroh 
TK Firdausy 
36 
Syifa Sukma Muta’adubah TK Firdausy 
37 
Diandra Salsabila TK IT cAhaya Amanah 
38 
Valenindo Riyanto Putra 
TK IT Mutiara Insan 
39 
Hanin Ashma Nur Hamidah 
TK IT Mutiara Insan 
40 
Raisa Kamila Azari 
TK IT Mutiara Insan 
41 
Laili Mutyarani 
TK IT Mutiara Insan 
42 
Zahira Yakuti Ramadhani 
TK IT Mutiara Insan 
43 
Kevin Afrillo Hutama 
TK IT Mutiara Insan 
44 
Revalina Ayudya Kusuma 
TK IT Mutiara Insan 
45 
Havidz Azzam Ash Shidiq 
TK IT Cahaya Amanah 
46 
Dhanist Abhinaya Firaz 
TK IT Fatahilllah 
47 
Insyira Fauzia N. 
TK IT Sabilillah 
48 
Janeeta Jasmine Azahra 
TK IT Al Islah 
49 
Rafif Firmansyah  
TK Cahaya Amanah 
50 
Hayyu Madani 
TK IT Mutiara Insan 
51 
Naufal Baruun Alanni 
TK IT Mutiara Insan 
52 
Muh Rifat Iqbal S. 
TK IT Mutiara Insan 
53 
Muh Fatih Rizqy Az Zaidan  
TK IT Mutiara Insan 
54 
Irfan Zastiya A. F.  
TK IT Mutiara Insan 
55 
Hammam Abdullah A. 
TK IT Mutiara Insan 
56 
Ayesha Zhaafira A. 
TK IT Mutiara Insan 
57 
Aleesya Aduna Rifqah 
TK IT Mutiara Insan 
58 
Alvinp Haviz Abqori 
TK IT Mutiara Insan 
59 
Rakha Hapsan 
TK IT Mutiara Insan 
60 
Qonita Muna S. 
TK IT Mutiara Insan 
61 
Dika Aditya Triwidiyanto 
TK IT Mutiara Insan 
62 
Rayi Nino Fadhil 
TK IT Mutiara Insan 
63 
Fadhil Affandi 
TK IT Mutiara Insan 
64 
Nadia Khana Syibila 
TK IT Mutiara Insan 
65 
Affan Hariza Rochman 
TK IT Mutiara Insan 
66 
Alfi Nidaul Husna 
TK IT Mutiara Insan 
67 
Furqon Khoirul A. 
TK IT Mutiara Insan 
68 
Dzaky Al Faiz R. 
TK IT Mutiara Insan 
69 
Indah Rahayu 
TK IT Mutiara Insan 
70 
Fatih Rahmad Bintang 
TK IT Mutiara Insan 
71 
Muhammad Hafidz I. 
TK IT Mutiara Insan 
72 
Malika Fastabiq Khairo 
TK IT Mutiara Insan 
73 
Dzikrina Agung M. 
TK IT Mutiara Insan 
74 
Nadifta Zalfa S. 
TK IT Mutiara Insan 
75 
Izaz Zhafran A. 
TK IT Mutiara Insan 
76 
Irsyad Dzaky A. 
TK IT Mutiara Insan 
77 
Syafia Rahma A. 
PAUD Qurrota A'yun 
78 
Bunga  
TK IT Al Islah 
79 
Nizam Pradita  
TK MTA Toriyo 
80 
Meureltya Najla D. 
TK IT Cahaya Amanah 
81 
Rajendra Satya K 
TK IT Cahaya Amanah 
82 
Zaidan Khoirullah 
TK IT Cahaya Amanah 
83 
Aira Izzati F 
TK IT Al Islah 
84 
Irwan Ihsanudin 
TK IT Fatahillah 
85 
Hafizhuddin Mahfuzhk. 
TK Baiturrohman 
86 
Irfan Nurrohmad W. 
TK Khoiru Ummah 
87 
Faizah Rozin W. 
TK Firdausy 
88 
Veren Asania A. 
TK Ar Ridho 
89 
Favian Mustofa Y. 
TK Firdausy 
90 
Thalita Karuna  
TK IT Fatahillah 
91 
Arga Bumi N. 
PAUD MTA Nguter 
92 
Sukma Jati 
TK IT Cahaya Amanah 
93 
M. Dastan Al Ghazali 
PAUD Qurrota A'yun 
94 
Lathifah Az zahra 
TK At Taqwa Tawangsari 
95 
Clara Azahra Rossa N. 
TK At Taqwa Nguter 
96 
Florisa Arista A. 
TK MTA 
97 
Lathifah Ayu R. 
TK IT Mutiara Insan 
98 
Arkan Fath Daffialif N. 
TK IT Mutiara Insan 
99 
Dimas Putra A. 
TK IT Mutiara Insan 
100 
Cantika Lutfani Kanaya 
TK IT Mutiara Insan 
101 
Cantika Amanah Zahra 
TK IT Mutiara Insan 
102 
Sharuka  
TK IT Mutiara Insan 
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PENGUMUMAN PENERIMAAN SISWA BARU   
SDIT MUTIARA INSAN SUKOHARJO  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017  
 
NO 
PENDAFTARAN 
NAMA ASAL TK KETERANGAN 
 
1 Muhammad Hasan A RA Baiturrahman DITERIMA  
2 Fachry N.M TK Pembina Gentan DITERIMA  
3 Affantya Rafa D TK Al Ishlah DITERIMA  
4 Habibah Dzakiyyah A TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
5 Aisha Nada Salsabila TK IT Al Islah DITERIMA  
6 Agisya Tian J PAUDIT Qurrota A'yun DITERIMA  
7 Sofia Azalia K. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
8 Muh Emir Syarif F TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
9 Reihan Nur Adha  TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
10 Azzam Ihsanur A. TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
11 Nizam Abqary P. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
12 Abida Ghoziyah S. PAUD Cahya Insan DITERIMA  
13 
Ikhwan Kholifah M. 
  
MENGUNDURKAN 
DIRI  
14 
Gendis Anugrah K. TK At Taqwa 
Tawangsari 
DITERIMA 
 
15 Ma’mun Al Ahwazi TK IT Al Islah DITERIMA  
16 Zia Aira Rahayu TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
17 
Abym Putra W. 
TK An Nuur DITERIMA 
 
18 Salwa Imtinan TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
19 
Miqdaad Mu’tashim BA Aisyah Gunungan 
Klaten 
DITERIMA 
 
20 
Faris Jaisu Muhammad TK Goyong Royong 
Gentan 
DITERIMA 
 
21 Cheryl Nareswari B TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
22 Donnelly Vito A.W. TK IT An Nahl Cemani DITERIMA  
23 Afifah Nolamdyta Z. TK Azkia DITERIMA  
24 Rizky Ahmad Santosa TK Fatahillah DITERIMA  
25 Febriana Alisyia N TK Irmas DITERIMA  
26 Muthi’ah Zahwah H TK Fatahillah DITERIMA  
27 Zifara Nadire D. P TK MTA Sukoharjo DITERIMA  
28 Adho Baharudin Muslih TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
29 Iqbal Ilham Y. TK Aisyah DITERIMA  
30 Mandriva Raaina Chandawi W. TK Irmas DITERIMA  
31 Luthfi Ahnafusholihin TK IT Al Islah DITERIMA  
32 Sholiha Rosyida TK IT Al Islah DITERIMA  
33 Pulung Nugrahadi TK IT Al Islah DITERIMA  
34 
Muhammad Fauzan RA Kalimasodo 
Kalangan 
DITERIMA 
 
35 Alfiatul Maisyaroh TK Firdausy DITERIMA  
36 Syifa Sukma Muta’adubah TK Firdausy DITERIMA  
37 Diandra Salsabila TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
38 Valenindo Riyanto Putra TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
39 Hanin Ashma Nur Hamidah TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
40 Raisa Kamila Azari TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
41 Laili Mutyarani TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
42 Zahira Yakuti Ramadhani TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
43 Kevin Afrillo Hutama TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
44 Revalina Ayudya Kusuma TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
45 Havidz Azzam Ash Shidiq TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
46 Dhanist Abhinaya Firaz TK IT Fatahilllah DITERIMA  
47 Insyira Fauzia N. TK IT Sabilillah DITERIMA  
48 
Janeeta Jasmine Azahra 
TK IT Al Islah DITERIMA 
 
49 Rafif Firmansyah  TK Cahaya Amanah DITERIMA  
50 Hayyu Madani TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
51 Naufal Baruun Alanni TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
52 Muh Rifat Iqbal S. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
53 Muh Fatih Rizqy Az Zaidan  TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
54 Irfan Zastiya A. F.  TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
55 Hammam Abdullah A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
56 Ayesha Zhaafira A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
57 Aleesya Aduna Rifqah TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
58 
Alvinp Haviz Abqori 
TK IT Mutiara Insan 
MENGUNDURKAN 
DIRI  
59 Rakha Hapsan TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
60 Qonita Muna S. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
61 Dika Aditya Triwidiyanto TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
62 Rayi Nino Fadhil TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
63 Fadhil Affandi TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
64 Nadia Khana Syibila TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
65 Affan Hariza Rochman TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
66 Alfi Nidaul Husna TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
67 Furqon Khoirul A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
68 Dzaky Al Faiz R. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
69 Indah Rahayu TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
70 Fatih Rahmad Bintang TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
71 Muhammad Hafidz I. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
72 Malika Fastabiq Khairo TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
73 Dzikrina Agung M. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
74 Nadifta Zalfa S. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
75 Izaz Zhafran A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
76 Irsyad Dzaky A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
77 Syafia Rahma A. PAUD Qurrota A'yun DITERIMA  
78 Bunga  TK IT Al Islah DITERIMA  
79 Nizam Pradita  TK MTA Toriyo DITERIMA  
80 
Meureltya Najla D. 
 
MENGUNDURKAN 
DIRI  
81 Rajendra Satya K TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
82 Zaidan Khoirullah TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
83 Aira Izzati F TK IT Al Islah DITERIMA  
84 Irwan Ihsanudin TK IT Fatahillah DITERIMA  
85 Hafizhuddin Mahfuzhk. TK Baiturrohman DITERIMA  
86 Irfan Nurrohmad W. TK Khoiru Ummah DITERIMA  
87 Faizah Rozin W. TK Firdausy DITERIMA  
88 Veren Asania A. TK Ar Ridho DITERIMA  
89 Favian Mustofa Y. TK Firdausy DITERIMA  
90 Thalita Karuna  TK IT Fatahillah DITERIMA  
91 Arga Bumi N. PAUD MTA Nguter DITERIMA  
92 Sukma Jati TK IT Cahaya Amanah DITERIMA  
93 M. Dastan Al Ghazali PAUD Qurrota A'yun DITERIMA  
94 
Latihifah az zahra TK At Taqwa 
Tawangsari 
DITERIMA 
 
95 Clara Azahra Rossa N. TK At Taqwa Nguter DITERIMA  
96 Florisa Arista A. TK MTA DITERIMA  
97 Lathifah Ayu R. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
98 Arkan Fath Daffialif N. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
99 Dimas Putra A. TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
100 Cantika Lutfani Kanaya TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
101 Cantika Amanah Zahra TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
102 Sharuka  TK IT Mutiara Insan DITERIMA  
 
KETERANGAN: 
1. Bagi yang diterima WAKTU DAFTAR ULANG tanggal 20 Februari – 25 Februari 2017 dan tanggal 17 – 22 April 2017 (Bagi yang 
tidak daftar ulang sampai tanggal yang sudah tertera diatas dianggap mengundurkan diri)  
2. Bagi yang sudah daftar ulang, jika dilain waktu mengundurkan diri uang daftar ulang tidak bisa kembali.  
3. Pembagian kain seragam pada saat daftar ulang. 
Sukoharjo, 01 Mei 2017 
 Mengetahui 
Kepala Sekolah  Ketua PSB 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo  Tahun Pelajaran 2017/2018 
   
   
Muhammad Nasrudin,S.Pd   Widodo , S.Pd 
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Tes seleksi baca al qur’an ‘huruf hijaiyah’ 
 
 
 
 
Tes seleksi menghitung, menjodohkan 
 
 
 
 
Dokumentasi tes Observasi  
 
Spanduk  
 
Tes seleksi  
 
 
 
 
 
Observasi , menunggu giliran 
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Nama    : Hanifah Uswatun Khasanah 
Tempat tanggal lahir : Sukoharjo, 29 Agustus 1995 
Alamat   : Jatirejo RT 01 RW 07, Ds. Mulur Kec. Bendosari,  
     Kab Sukoharjo 
 
Riwayat pendidikan  :1. MIN Jati lulus tahun 2007 
2. MTs N Sukoharjo lulus tahun 2010 
3. SMA Negeri 1 Mojolaban lulus tahun 2013  
4. Pendidikan Strata 1 IAIN Surakarta Jurusan Pendidikan 
Agama Islam lulus tahun 2017 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenar-benaarnya. 
 
 
 
Surakarta, 17 Juli 2017 
 
Hanifah Uswatun Khasanah 
 
